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RINGKASAN

Angga Yudha Dharmawan. 0910440021-44. Analisis Pemphtan dan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani untuk Beusahatani Kangkung

(Ipomoea reptans) (Studi Kasus di Desa Medalem, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo). Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Budi Setiawan, MS dan

Dina Novia P, SP., M.Si.

Peranan sector pertanian sangat penting yaitu aebamber penghasil bahan
kebutuhan pokok, menyediakan lapangan kerja bagagsen besar penduduk,
memberikan sumbangan terhadap pendapatan nasmmahemberikan devisa bagi
negara. Untuk itu, sangat perlu dilakukan pengemdarsektor pertanian yang baik.
Pengembangan sector pertanian tersebut perlu difekupada komoditas yang
berpotensi untuk dikembangkan. Beberapa komoditasg yberpotensi yaitu
komoditas hortikultura. Pengembangan komoditasikuitira tidak dapat berjalan
tanpa ada peran dari berbagai pihak. Salah satak pyang berperan dalam
pengembangan komoditas hortikultura yaitu petaairaRan penting yang dilakukan
petani yaitu membuat keputusan-keputusan dalanmu susdhatani, salah satunya
yaitu membuat keputusan dalam memilih komoditagydhudidayakan. Komoditas
hortikultura yang memiliki potensi bagus yaitu kkngg, karena kangkung mudah
ditanam, memiliki harga jual yang stabil dan taltarhadap berbagai perubahan
kondisi. Daerah yang mayoritas petaninya membudikky kangkung yaitu Desa
Medalem, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjeh ®hrena itu perlu diketahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan kemrtupetani dalam memilih
usahatani kangkung dan perlu untuk diteliti pentEpayang diterima petani
kangkung di Desa Medalem.

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini yait@aibzgna pendapatan yang
diterima petani kangkung di Desa Medalem dan faldktor apa saja yang
mempengaruhi keputusan petani di Desa Medalem dat@milih usahatani
kangkung. Tujuan dari penelitian ini yaitu meng@islbesarnya pendapatan yang
diterima petanik angkung di Desa Medalem dan meages faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani di Desa Medalem dat@milih usahatani
kangkung.

Lokasi penelitian dilakukan secapurposivedi Desa Medalem, Kecamatan
Tulangan, Kabupaten Sidoafjtetode penentuan sampel yang digunakan vyaitu
Cluster Random SamplingResponden dibagi kedalam 2 kluster, yaitu peyang
menanam tanaman kangkung dan petani yang menamamda bayam sebagai
pembanding. Jumlah populasi petani kangkung di Dé=s@alem sebanyak 28 orang
dan petani bayam sebanyak 11 orang. Karena junaiphlgsi kurang dari 100 orang,
maka semua populasi akan menjadi responden. Sehirggponden untuk petani
kangkung sebanyak 28 orang dan responden untukifetgam sebanyak 11 orang.
Metode analisis yang digunakan yaitu analisis biagahatani dan analisis regresi
logistik. Analisis biaya usahatani digunakan untuknganalisis pendapatan yang
diterima petani kangkung di Desa Medalem, sedangkaalisis regresi logistik




digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang meamgpeuhi pengambilan
keputusan petani dalam usahatani kangkung.

Hasil dari analisis pendapatan yaitu nilai biayaalsel petani kangkung yaitu
Rp. 8.134.912/hektar. Adapun biaya variabel terdari biaya benih sebesar Rp.
2.178.952/ hektar, biaya pupuk sebesar Rp. 1.00h8Ktar, biaya pestisida sebesar
Rp. 587.986/hektar, biaya tenaga kerja sebesaBBp3.112/hektar dan biaya bahan
bakar minyak sebesar Rp. 544.856/hektar. Nilai Baya tetap petani kangkung
yaitu Rp.6.757.981hektar. Adapun biaya tetap terdiri dari biaya séabean sebesar
Rp. 6.163.739/hektar, biaya pajak lahan sebesar 78.488/hektar, biaya
penyusutan alat pertanian sebesar Rp. 92.360/héatabiaya iuran irigasi sebesar
Rp. 238.394/hektar. Penerimaan dari petani kangkusgbanyak Rp.
25.156.838/hektar, sehingga pendapatan dari petamgkung sebesar Rp.
10.083.581/hektar. Sedangkan hasil dari analisggese logistik yaitu variabel
independen yang secara signifikan berpengaruh daphgengambilan keputusan
petani dalam usahatani kangkung yaitu pendapatandat pengalaman usahatani
(X3). Nilai koefisien dari variable pendapatan bertamgkgatif, sehingga semakin
rendah pendapatan yang diterima petani, maka pd&lnih memilih untuk
berusahatani kangkung dibandingkan bayam.Nilaiigieef dari variabel pengalaman
usahatani bertanda positif, sehingga semakin laengglaman usahatani dari petani
tersebut, maka petani lebih memilih untuk berusahakangkung dibandingkan
bayam.

Saran dalam penelitian ini yaitu untuk petani daleih memaksimalkan
pendapatan dengan menggunakan input secara efddtif efisien, baik pada
penggunaan pupuk, pestisida maupun pada tenaga. Kéntuk penyuluh dapat
memberikan penyuluhan terkait teknis penanaman Keangy agar petani dapat
menggunakan input secara efektif dan efisien, pada penggunaan pupuk, pestisida
maupun tenaga kerja. Untuk peneliti selanjutnybasg@mya lebih menambah faktor-
faktor dalam variabel independennya yang belum jidialam penelitian ini,
terutama faktor eksternal yang dapat dimungkinleaihl besar pengaruhnya dalam
pemilihan usahatani dibandingkan faktor internalsédhya saja faktor cuaca yang
mempengaruhi petani dalam memilih komoditas yarag akbudidayakan.

Kata Kunci : Keputusan Petani, Pendapatan



SUMMARY

Angga Yudha Dharmawan. 0910440021-44. The Analyss$ Income and Factors
Which Affect Farmers Decision to do Kangkung Farmimg (Ipomoea reptans)
(Case Study Medalem Village, Tulangan SubdistrictSidoarjo).Supervisor: Prof.
Dr. Ir. Budi Setiawan, MS dan Dina Novia P, SP., M5i.

The role of the agricultural sector is very impattas source of basic needs,
provide employment, give national income and previdreign exchange for this
country. Therefore, it is necessary to develop gagdcultural sectors. Agriculture
development sector is focused to potential commoddeveral commodities that
have the good potential is horticulture commoditiélorticulture development
commodities can be done by farmers. Main role whiod farmers do is make
decisions in farming, one of them is make a denisinselecting commodities that
have cultivated. Horticulture commodities that hay@od potential is kangkung,
because of easy cultivate, stable price sells asdtant. Place that majority farmers
cultivate kangkung is Medalem Village, Tulangantbis, Sidoarjo. Therefore need
to know some factors that influence farmers' deosiin choosing kangkung farming
and need to be researched income that receivedabgkking farmers in Medalem
Village.

Question in this research are how much incomeredeby kangkung farmers
in Medalem Village and what factors that influerdecision making by farmers at
Medalem Village in choose kangkung farming. Purpose this research are to
analyze the amount of income that received by kangKarmers in Medalem Village
and analyze the factors that influence decision ingaly farmers at Medalem
Village in choose kangkung farming.

Determine location of this research with purposat Medalem Village,
Tulangan District, Sidoarjo. Determine sample af thesearch are use@luster
Random Sampling Respondents were divided into two clusters, fasmeho
cultivate kangkung and farmers who cultivate spginas a comparation.Total
population of kangkung farmers at Medalem Village 28 people and spinach
farmers are 11 people. Because amount of populaidess than 100 people, all
population will be respondent. So respondents @orgkung farmers are 28 people
and respondents for spinach farmer are 11 peomteridine analytical method of
this research are cost of farming analysis andstmgregression analysis. Cost of
farming analysis is used to analyze the cost ohiiag income received by kangkung
farmer at Medalem Village, and logistic regressamalysis is used to determine the
factors that influence decision making by farmersviedalem Village in choose
kangkung farming.

Results cost of farming analysis are average value/ariable cost from
kangkung farmer is Rp. 8.315.276/hectare. Partapiable cost such as seed cost is
Rp. 2.178.952/hectare, fertilizer cost is Rp. 1.890/hectare, pesticide cost is Rp.
587.986/hectare, labor cost is Rp. 3.913.112/hectand fuel cost is Rp.
544.856/hectare. Average value of fixed cost frorangkung farmer Rp.
6.757.981hectare. Part of fixed cost such as land rent isoBRp. 6.163.739/hectare,




land tax cost is Rp. 263.488/hectare, farm equipntEpreciation cost is Rp.
92.360/hectare and irrigation dues cost is Rp.3BBhectare. Revenue of kangkung
farmers is Rp. 25.156.838/hectare, so income #eaived by kangkungfarmer is Rp.
10.083.581/hectare. Results of logistic regressioalysis is independent variables
that significantly affect the decision factors thafluence farmers decisions in
kangkung farming is income (Xand farming experience §¢X Coefficient value of
income variable is negative, so withless incomesivetl by farmers, the farmers
prefer to do kangkung farming than spinach. Coiefficvalue of farming experience
variable is positive, so with longer the farmingpexence of farmers, farmers prefer
to choose kangkung than spinach.

Suggestions in this research are tofarmers can miziincomewith using
inputs effectively and efficiently, especially oertilizers, pesticides and labor uses.
For conseulor can give counseling about technaultivate kangkung so farmers
can use inputs effectively and efficiently, espkgian fertilizers, pesticides and
labor uses. For further research, can add morerfaat independent variables that
have not been examined in this research, espedtadiypossible external factors,
especially external factors that possible can exfe larger than internal factors. For
example, the weather factors that influence farmershoosing a commodity to be
cultivated.

Keyword : Farmers Decision, Income
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan sektor pertanian sangat penting yaitu aesagber penghasil bahan
kebutuhan pokok, menyediakan lapangan kerja bagagsen besar penduduk,
memberikan sumbangan terhadap pendapatan nasioeabberikan devisa bagi
negara dan mempunyai efek pengganda ekonomi yaggitdengan rendahnya
ketergantungan terhadap impanutiplier effecj. Untuk itu peranan sektor pertanian
sangat penting bagi Indonesia.

Berdasarkan peranan pertanian tersebut, perluuttitakpengembangan sektor
pertanian yang baik. Pengembangan sektor pertamisaebut perlu difokuskan pada
komoditas yang berpotensi yang diindikasikan ol@m&mpuan tanaman untuk
tumbuh dan berkembang terutama pada kondisi bipfisknologi dan lingkungan
sosial ekonomi tertentu. Salah satu komoditas uaggyang berpotensi menjadi
komoditas unggulan yaitu komoditas hortikultura. nfgembangan komoditas
hortikultura yang dirancang menjadi sumber pertumanupembangunan pertanian
yang cukup penting dalam pembangunan jangka panjang

Keragaman komoditas hortikultura yang terdiri abtasah-buahan, sayuran,
tanaman hias dan tanaman berkhasiat obat menjadialmoasar dalam
pengembangan pertanian jangka panjang. Dibandingkamoditas pertanian
lainnya, produk hortikultura memiliki nilai ekononyang lebih tinggi. Dengan
demikian, pengembangannya diharapkan berdampaka ngmhadap pendapatan
masyarakat, penyediaan lapangan kerja dan perttanbudkonomi nasional
(Irmawati, 2012).

Komoditas hortikultura memiliki beragam jenis tarsammyang berbeda. Sesuai
dengan Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 511 t2006 terdapat 323 komoditas
yang menjadi binaan Ditjen Hortikultura. Komoditdsrsebut terdiri atas 60
komoditas buah-buahan, 80 komoditas sayur-sayé@komoditas biofarmaka dan

117 komoditas tanaman hias (Harian Bali Post, 2009)



Selain itu, komoditas hortikultura juga berperabagai penyedia lapangan
kerja dan sumber pendapatan masyarakat. Berdassekans pertanian tahun 2003,
jumlah rumah tangga hortikultura mencapai 8,4 jutmah tangga dan menempati
posisi kedua terbesar setelah subsektor tanamgartaRumah tangga hortikultura
merupakan rumah tangga yang anggota keluarganyarolfesi sebagai petani
hortikultura. Besarnya jumlah rumah tangga hortikal menunjukkan bahwa
komoditas hortikultura berperan strategis dalam seginterakan masyarakat.
Produk hortikultura umumnya merupakan komoditasnitsr ekonomi tinggi,
sehingga pengembangan usaha hortikultura beigidbesar dan berperan strategis
dalam percepatan peningkatan pendapatan masyaed#iat percepatan penurunan
angka kemiskinan di dalam negeri (Irmawati, 2012).

Pengembangan komoditas hortikultura tidak dapgaleertanpa ada peran dari
berbagai pihak. Salah satu pihak yang berperanmd@@ngembangan komoditas
hortikultura yaitu petani. Petani sebagai pelaksasahatani memegang peranan
penting dalam pengembangan pertanian hortikul&aéah satu peranan penting yang
dilakukan petani yaitu membudidayakan komoditastikidtura untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Agar pengembangan komodta&uitura berjalan dengan
baik, petani diharuskan untuk membuat keputusamtkepn dalam usahatani yang
dilakukan petani tersebut. Salah satu keputusag fianus diambil yaitu keputusan
untuk memilih komoditas yang akan dibudidayakanr dgantungan yang didapat
akan maksimal.

Salah satu komoditas hortikultura yang memiliki ggek bagus untuk
dibudidayakan yaitu kangkung. Hal tersebut dikakenatanaman yaitu kangkung
memiliki beberapa keunggulan yaitu mudah dibudi@aga memiliki umur tanaman
yang singkat dan cukup diminati oleh mayoritas raeskat. Kangkung masuk ke
dalam suku Convolvulaceae atau keluarga kangkung-kangkungan. Kangkung
merupakan tanaman yang tumbuh cepat dan membédrasindalam waktu 4 hingga
6 minggu. Dalam satu musim saja, kangkung bisa tilngengan panjang 30 hingga
50 cm (Syekhfani, 2013Keunggulan lain dari tanaman kangkung yaitu memnilik

kandungan vitamin A, vitamin B1, vitamin C, proteikalsium, fosfor, zat besi,



karoten, hentriakontan, dan sitosterol. Selain Gahan-bahan yang dikandung oleh
kangkung memiliki manfaat untuk mengobati berbagaigguan kesehatan dan sebagai
antiracun (Suprapto, 2012).

Tanaman kangkung termasuk tumbuhan berbiji yangupmga di air atau
tumbuhan hidrofit. Ciri-ciri dari tanaman kangkuggitu habitat tumbuhan kangkung
cukup luas untuk daerah tropis dari daratan rerslhpai daratan tinggi, tumbuh
memanjang, sistem pertulangan daunnya menyiripngat/a berongga, akarnya serabut,
bunganya berbentuk terompet dan berkembangbiakadec@ya vegetatif, yaitu dengan
cara stek. Kangkung dapat tumbuh dan berproduksgade baik di dataran rendah
sampai dataran tinggi (pegunungan) + 2000 meterT@dplaman kangkung membutuhkan
tanah datar bagi pertumbuhannya, sebab tanah yangliki kelerengan tinggi tidak
dapat mempertahankan kandungan air secara baikaldwurah hujan yang baik untuk
pertumbuhan tanaman ini berkisar antara 500-500Q0tahom. Pada musim hujan
tanaman kangkung pertumbuhannya sangat cepat dmm, asalkan di sekelilingnya
tidak tumbuh rumput liar. Dengan demikian, kangkpagda umumnya kuat menghadapi
rumput liar, sehingga kangkung dapat tumbuh di pgdaimput, kebun/ladang yang
agak rimbun. Tanaman kangkung membutuhkan lahag tghuka atau mendapat sinar
matahari yang cukup. Di tempat yang terlindungnéengi), tanaman kangkung akan
tumbuh memanjang (tinggi) namun kurus-kurus (Pexdaf09).

Salah satu daerah yang cocok untuk ditanami kanpkyaitu Kecamatan
Tulangan. Kecamatan Tulangan merupakan kecamatidatrjo yang memiliki potensi
pertanian yang baik. Hal tersebut disebabkan kamsstzagian besar penduduk di
Kecamatan Tulangan bermata pencaharian sebagaii,pleain banyak dibandingkan
dengan penduduk yang bekerja sebagai Pegawai Ne&gjpri (PNS) dibidang
perdagangan dan buruh industri meskipun masih Isédikit dibandingkan penduduk
yang bermata pencaharian di bidang swasta. Lakilalen pertanian berupa sawah di
Kecamatan Tulangan mencapai 1.837.404 ha dan lpdlarangan yaitu 871,526 ha.
Keadaan iklim di wilayah Kecamatan Tulangan cukaik llengan rata-rata curah hujan
setiap tahunnya bulan basah selama 4 bulan dan keiteng selama 8 bulan. Kecamatan

Tulangan merupakan wilayah terbesar penghasil aaydirKabupaten Sidoarjo.



Tabel 1. Luas Lahan Panen dan Produksi Tanaman-Sayuran Menurut Jenisnya

Tahun 2010
YL, Kangkun Bayan
Luas Pane (Ha) | Produks (Kw) | Luas Pane (Ha) | Produks (Kw)

Sidoarijc 34 1.32¢ 22 1.96(
Budurar 8 55C 1C 891
Cand 48 1.00¢ 36 3.20¢
Porong - - 59 5.25i
Krembung 59 3.40( 22 1.96(
Tulangal 317 20.18: 49 4.36¢
Tanggulangi 3 10C 4 35¢€
Jabol - - - -
Krian - - - -
Balongbend 4 30C - -
Wonoay! 218 13.90: 111 9.81(
Tarik 15 1.02¢ 14 1.24;
Prambol 22 1.65( 24 2.13¢
Tamar - - - -
Wart - - - -
Gedanga - - - -
Sedal - - - -
Sukodon: - - - -
Jumlat 723 43.44¢ 351 31.19:

Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan dan Peteriatarpaten Sidoarjo (2010).

Berdasarkan tabel diatas, produksi kangkung seb&%dd5 kuintal dengan
luas lahan mencapai 723 Ha. Lalu sayuran lain,radyaam juga memiliki produksi
yang cukup bagus. Sehingga Kecamatan Tulangan al@anpdaerah penghasil
sayuran yang potensial di Kabupaten Sidoarjo.

Salah satu desa di Kecamatan Tulangan yang mesgattia penghasil sayuran
yaitu Desa Medalem. Desa Medalem terletak di shbef@ra dari Kecamatan
Tulangan dan merupakan daerah dataran rendah gehcwpok untuk ditanami
kangkung. Selain tanaman kangkung, petani di DesalaMm juga menanam
tanaman lain seperti bayam, padi, tebu, sawi hij@mangi dan kenikir namu
memang mayoritas petani di desa ini menanam kamgkdlasan mayoritas petani
menanam kangkung karena tanaman kangkung mudammauhifaberumur pendek,
lebih tahan untuk ditanam dalam kondisi apapun ridlvegkan tanaman lain dan
harga jualnya tergolong stabil. Hal tersebut merhlnsahatani dari petani di Desa

Medalem dapat terus dilakukan hingga turun temurun.



Berdasarkan fakta tersebut, peneliti tertarik untueneliti faktor yang
membuat mayoritas petani di Desa Medalem memilimdditas kangkung untuk
dibudidayakan. Oleh karena itu, perlu untuk dikaengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani dalam memilih korasdkangkung. Selain itu
perlu dikaji juga pendapatan yang diterima petami dsahatani kangkung sehingga
nantinya akan diketahui seberapa besar pendapatanditerima petani kangkung.
Pada akhirnya petani akan dapat memilih komoditasyysesuai untuk usahatani

yang dilakukan sehingga kesejahteraaan petanish Dkedalem dapat tercapai.

1.2 Perumusan Masalah

Kegiatan usahatani merupakan kegiatan dalam parntaypgang memerlukan
manajemen yang baik dalam penanganannya, mulaihdéri hingga hilir sampai
produk tersebut sampai ke konsumen. Dalam kegiasamatani, salah satu yang
sangat penting untuk diperhatikan yaitu biaya dasahatani. Biaya dari usahatani
meliputi pengeluaran dari biaya tetap dan biay#abatl serta penerimaan sehingga
nantinya akan diketahui pendapatan yang diterintanpedari kegiatan usahatani
yang dilakukan. Pendapatan yang diterima petanupadan tolak ukur keberhasilan
petani dalam kegiatan usahatani.

Biaya usahatani antara komoditas satu dengan lairbeda, baik dari
pengeluaran maupun penerimaan usahataninya, sehpegglapatan yang diterima
petani satu dengan yang lain akan berbeda. Termpso#apatan yang diterima
antara petani kangkung dengan petani lain di Desdaldm juga akan berbeda.
Selain itu, harga jual dari tanaman kangkung yaemderung fluktuatif serta harga
input yang terdiri dari pupuk, bibit serta pestsigang cenderung selalu naik
sehingga akan berpengaruh terhadap pendapatar geteykung. Sehingga petani
kangkung sangat perlu untuk memperhatikan biayhataai agar pendapatan yang
diterima sesuai.

Lalu pemilihan komoditas yang sesuai untuk dibuglhd@n juga memiliki
pengaruh yang besar dalam keberhasilan petani dseamsahatani, selain terdapat faktor

lainnya yang juga mempengaruhi. Pemilihan komoditayy tepat akan mempengaruhi



volume produksi dari komoditas itu sendiri. Jikamamlitas ditanam di tempat yang
sesuai, maka hasil produksi yang didapat akan mmaksSelain itu, pemilihan komoditas
yag tepat juga akan mempengaruhi penerimaan daruagdan produk, sehingga
pendapatan dari petani juga akan maksimal.

Dalam memilih komoditas yang tepat, petani memipdrdingkan berbagai faktor-
faktor yang ada. Adapun faktor-faktor tersebut mli harga input, harga jual produk,
serta produktivitas dari tanaman tersebut. Setainfaktor lain yaitu umur petani, luas
lahan, pengalaman berusahatani, jumlah angkatgna, Katersediaan buruh tani dan
harapan penerimaan (Wulan, 20f¥amYeni, 2011). Lalu dengan adanya faktor-faktor
tersebut, petani harus mampu melakukan prediksitfgiedan belajar dari pengalaman
terdahulu dalam memilih komoditas yang akan dibaglidan (Muzayanah, 2011).
Sehingga dengan kondisi diatas, petani akan menkamttusan mengenai pemilihan
komoditas yang sesuai untuk dibudidayakan.

Kangkung merupakan tanaman yang cukup banyak diakan di Desa Medalem.
Petani di Desa Medalem membudidayakan kangkungn&atebih mudah untuk
dibudidayakan serta umur tanaman yang pendek sghipefani dapat melakukan panen
lebih cepat dibandingkan tanaman padi maupun @kah karena itu banyak petani yang
menanam tanaman kangkung selain tanaman padi sé&oagaditas yang paling banyak
ditanam petani.

Dengan kondisi tersebut, perlu untuk diketahuidaktang mempengaruhi petani
di Desa Medalem dalam mengambil keputusan dalam ilihnekomoditas kangkung
untuk dibudidayakan. Ada beberapa faktor yang mewgoeihi keputusan dari petani
kangkung sehingga petani tersebut memilih komodiamgkung untuk dibudidayakan.
Dalam pemilihan komoditas kangkung, petani dipemgiaoleh berbagai faktor seperti
biaya usahatani serta pendapatan yang diterimanipedalain itu, faktor lain yang
mempengaruhi yaitu umur petani, pengalaman bertemahaingkat pendidikan petani,
luas lahan, status lahan dan pekerjaan sampingapedani.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti perlu unt@ngRkaji pendapatan yang
diterima petani kangkung dan faktor-faktor yang mpengaruhi keputusan petani

dalam usahatani kangkung. Adapun pertanyaan dadamlipan ini yaitu:



Bagaimana total biaya, penerimaan dan pendapatamusihatani kangkung di
Desa Medalem?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputpsgami untuk berusahatani
kangkung di Desa Medalem.

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka penelitiam&miliki tujuan untuk :
Menganalisis total biaya, penerimaan dan pendapitamusahatani kangkung di
Desa Medalem.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepamu petani untuk

berusahatani kangkung di Desa Medalem.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitiaadalah :
Sebagai bahan informasi bagi petani terhadap peatatapisahatani kangkung
dan manfaatnya dalam berusahatani selanjutnya.
Sebagai bahan informasi dan bahan kebijakan bagnepetah untuk
pemberdayaan petani serta evaluasi dan pengembasgaatani kangkung.
Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yamgimat untuk mengkaji lebih

dalam pengambilan keputusan dalam berusahatani.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan suatu penelitian, penulis perluaknétan studi penelitian
terlebih dahulu sebagai penguatan literatur yasgaelengan judul penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Pertama, penelitian yanigkdkan oleh Akbar (2007).
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pendapatamng diterima petani kapri manis
yang menggunakan sistem kemitraan dengan tidak,ntmganalisis faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan petani dalarmatssa kapri manis yang
menggunakan sistem kemitraan. Metode yang digungkén analisis pendapatan
usahatani dan analisis regresi logistik. Hasil ganelitian ini yaitu pendapatan yag
diterima petani dari usahatani kapri manis yaitu Rp.339.776 tiap hektar. Lalu
variabel yang secara signifikan berpengaruh tefh@dmgambilan keputusan petani
untuk mengikuti kemitraan yaitu variabel luas lah@fty), jumlah tanggungan
keluarga (%) dan umur (%). Sedangkan variabel yang tidak signifikan yaiuiabel
tingkat pendidikan (X) dan pendapatan petani sebelumnyg.(X

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh IndahdiarO@O0 Tujuan penelitian ini
yaitu menganalisis pendapatan yang diterima petamput dan jagung, dan
menganalisis faktor yang mempengaruhi pengambileputkisan petani dalam
usahatani rumput dan usahatani jagung. Metode yhggnakan yaitu analisis
pendapatan usahatani dan analisis regresi logisii@sil dari penelitian ini yaitu
perbedaan tingkat pendapatan antara usahatanututap usahatani jagung adalah
berbeda nyata (t hitung = 5,388 lebih besar dibagidin t tabel = 2,022). Dapat
diketahui bahwa tingkat pendapatan usahatani rumadiélah sebesar Rp.
13.326.319,58 dalam setahun sedangkan tingkat patatausahatani jagung sebesar
Rp. 2.865.598,35. Sedangkan faktor-faktor yang negrgaruhi keputusan petani
dalam berusahatani rumput maupun jagung antaratiifah umur petani ¢X luas
lahan (), jumlah angkatan kerja keluarga (rumah tanggamet(Xs), tingkat
pendidikan (%) dan pendapatan {X



Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ekadewi (30Tujuan penelitian ini
yaitu menganalisis pendapatan yang diterima pd&bu dan menganalisis faktor
yang mempengaruhi pengambilan keputusan petanmdalsahatani petani tebu
varietas BL dan BZ. Metode yang digunakan yaitdisisgpendapatan usahatani dan
analisis regresi logistik. Hasil dari penelitiam yaitu berdasarkan hasil analisis
deskriptif diketahui bahwa alasan petani menggumaledu varietas BL adalah
karena petani menganggap varietas BL merupakaretaariyang lebih baik
dibandingkan varietas BZ. Sedangkan petani yanggmerakan varietas BZ lebih
mempertimbangkan bahwa rendemen yang dihasilkan \@€éetas ini lebih tinggi
sehingga pendapatan yang diterima juga tinggi tamgdihat bobot tebu yang
dihasilkan. Lalu berdasarkan hasil analisis usahataenunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara pendapatan pgaaigi menggunakan varietas BL
dengan total pendapatan yang diterima sebesar RpOA467 dibandingkan petani
yang menggunakan varietas BZ dengan total pendapsédbesar 34.866.253.
Sedangkan variabel independen pada penelitian aitu yproduktivitas (X), luas
lahan (>¢), lama usahatani @ kepras (%) dan jumlah tanggungan keluargas)X

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fahrizal @0ITujuan penelitian ini
yaitu menganalisis pendapatan yang diterima peiadi organik dengan padi non
organik, dan menganalisis faktor yang mempenggrahgambilan keputusan petani
dalam usahatani padi organik dan padi non orgdvidtode yang digunakan yaitu
analisis pendapatan usahatani dan analisis relgiggstik. Hasil dari penelitian ini
yaitu berdasarkan hasil analisis pendapatan usahtgenyata pendapatan usahatani
padi non-organik lebih tinggi daripada pendapataahatani padi organik dengan
pendapatan usahatani dari petani organik sebesa511808 sedangkan pendapatan
usahatani dari petani non-organik sebesar Rp. 6M8@. Sedangkan faktor yang
mempengaruhi terhadap pengambilan keputusan pe&am berusahatani padi
organik yaitu umur petani @X pendidikan petani (3, pengalaman bertani X
pengalaman usahatani organiksXketersediaan pupuk ¢Xdan variabel harapan
penerimaan (Xo).
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Dengan adanya beberapa penelitian terdahulu yalady tilakukan menjadi
referensi bagi peneliti untuk melakukan penelitiBeneliti akan mengobservasi jumlah
pendapatan yang diterima petani kangkung dan meegadsi faktor apa saja yang
mempengaruhi pengambilan keputusan petani dalam ilinemsahatani kangkung.
Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi konaglikangkung, dan menambah data
dari petani bayam sebagai pembanding dalam mengef@ktor yang mempengaruhi
keputusan petani dalam memilih untuk berusahatamngkung. Untuk analisis
pendapatan, peneliti hanya mengobservasi pendaparampetani kangkung, sehingga

peneliti tidak melakukan uji beda rata-rata.

2.2 Tanaman Kangkung

2.2.1 Pengertian dan Klasifikasi Kangkung

Kangkung termasuk dalam keluarga kangkung-kangkun@onvolvulaceae).
Tanaman ini dapat tumbuh pada lumpur, rawa-rawpj &eingai, parit, bahkan
mengapung di atas air dan bisa di panen dalam gaaglktu antara satu sampai satu
setengah bulan sejak masa tanam benih. Sedanghkiitedpta hanya memetik ujungnya
saja, maka kangkung dapat tumbuh lagi dalam whaktth sampai sepuluh hari saja.
Kangkung merupakan salah satu sayuran yang cukougyo karena banyak masyarakat
yang mengonsumsi kangkung. Kangkung disebut j®ywamp cabbage, Water
convovulusatau Water spinachTanaman kangkung berasal dari India yang kemudian
menyebar ke Malaysia, Burma, Indonesia, China &elétustralia dan bagian negara
Afrika (Perdana, 2009)

Kedudukan tanaman kangkung dalam sistematika ubrtiimbuhan

diklasifikasikan ke dalam (Perdana, 2009):

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Sub-divisio  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Famili : Convolvulaceae
Genus : I[pomoea

Species Ipomoea reptans
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Kangkung merupakan tanaman yang tumbuh cepat yasmgberikan hasil
dalam waktu 4-6 minggu sejak dari benih. Kangkuaggy dikenal dengan nama
Latin Ipomoea reptangerdiri dari 2 varietas, yaitu kangkung darat yafigebut
kangkung cina dan kangkung air yang tumbuh sedanai @i sawah, rawa atau parit-
parit.

Perbedaan antara kangkung darat dan kangkung air:
a. Warna bunga.

Kangkung air berbunga putih kemerah-merahan, sédangangkung darat
bunga putih bersih.

b. Bentuk daun dan batang.

Kangkung air berbatang dan berdaun lebih besar mita kangkung darat.
Warna batang berbeda. Kangkung air berbatang hgedangkan kangkung darat
putih kehijau-hijauan.

c. Kebiasaan berbiji.

Kangkung darat lebih banyak berbiji dari pada kamgk air. Itu sebabnya
kangkung darat diperbanyak lewat biji, sedangkamgkang air dengan stek pucuk
batang (Perdana, 2009).

2.2.2 Budidaya Kangkung
Kangkung dapat ditanam di dataran rendah dan datarggi. Ada dua jenis

penanaman kangkung yang diusahakan yaitu keringbdaah. Dalam keduanya,
sejumlah besar bahan organik (kompos) dan air ldiggn agar tanaman ini dapat
tumbuh dengan subur. Dalam penanaman kering, kagg#fitanam pada jarak lima
inci pada batas dan ditunjang dengan kayu sanggragklng dapat ditanam dari biji
benih atau keratan akar. Kangkung sering ditanarda paemaian sebelum
dipindahkan di kebun. Daun kangkung dapat dipae¢glah enam minggu ditanam.
Jika penanaman basah digunakan, potongan sepdrfangi ditanam dalam lumpur
dan dibiarkan basah. Semasa kangkung tumbuh, kawssah ditenggelami pada
tahap 6 inci dan aliran air perlahan digunakanrafliair ini kemudian dihentikan

apabila tanah harus digemburkan. Panen dapat HdakB0 hari setelah penanaman.
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Apabila pucuk tanaman dipetik, cabang dari tepi nd&kan tumbuh lagi dan
dapat dipanen setiap 7-10 hari. Semasa berbungak pangkung tumbuh dengan
lambat, dengan pengolahan tanah dan panencenderemggalakkan lebih banyak
daun yang dihasilkan (Primantoro, 1996).

Kangkung dapat tumbuh dengan baik sepanjang taKamgkung darat
dapat tumbuh pada daerah yang beriklim panas daklilmedingin Jumlah curah
hujan yang baik untuk pertumbuhan tanaman ini barkantara 500-5000 mm/tahun.
Pada musim hujan, pertumbuhan dari tanaman kangkangat cepat dan subur,
asalkan di sekelilingnya tidak tumbuh rumput l2engan demikian, kangkung pada
umumnya kuat menghadapi rumput liar, sehingga kamglkdapat tumbuh di padang
rumput, kebun atau ladang yang agak rimbun.

Tanaman kangkung membutuhkan lahan yang terbuka raendapat sinar
matahari yang cukup. Di tempat yang terlindungn@engi) tanaman kangkung akan
tumbuh memanjang (tinggi) tetapi kurus-kurus. Kamgk sangat kuat menghadapi
panas terik dan kemarau yang panjang. Apabila aami tempat yang agak
terlindung, maka kualitas daun bagus dan lemasgegaidisukai konsumen.

Suhu udara dipengaruhi oleh ketinggian tempatapgetiaik 100 m tinggi
tempat, maka temperatur udara turu€ 1Apabila kangkung ditanam di tempat yang
terlalu panas, maka batang dan daunnya menjadi lagak, sehingga tidak disukai
konsumen.

Kangkung darat menghendaki tanah yang subur, gebdnwak mengandung
bahan organik dan tidak dipengaruhi keasaman tareataman kangkung darat tidak
menghendaki tanah yang tergenang, karena akarmkkdah membusuk. Sedangkan
kangkung air membutuhkan tanah yang selalu terge@@n Tanaman kangkung
membutuhkan tanah datar bagi pertumbuhannya, sehbadh yang memiliki
kelerengan tinggi tidak dapat mempertahankan kagetu@ir secara baik. Kangkung
dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dateagah sampai dataran tinggi
(pegunungan) = 2000 meter dpl. Baik kangkung daratipun kangkung air, kedua
varietas tersebut dapat tumbuh di mana saja, battathran rendah maupun di

dataran tinggi. Hasilnya akan tetap sama asal jadgampur aduk (Perdana, 2009).
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1. Pembibitan
a. Persyaratan Bibit

Dalam pemilihan bibit harus disesuaikan denganndba atau darat). Karena
kalau kangkung darat ditanam di lahan untuk kanglainproduksinya kurang baik,
warna daun menguning, bentuk kecil dan cepat memkbisbit kangkung sebaiknya
berasal dari kangkung muda, berukuran 20-30 cm. iliham bibit harus
memperhatikan hal-hal seperti batang besar, tuajn daesar dan bagus.
Penanamannya dengan cara stek batang, kemudiacagit@an di tanah. Sedangkan
biji untuk bibit harus diambil dari tanaman tua ddipilih yang kering serta
berkualitas baik.
b. Penyiapan Benih

Benih kangkung yang akan ditanam adalah stek mbelatkuran 20-30 cm,
dengan jarak tanam 1615 cm. Benih dari biji kangkung diambil dari taman yang
tua. Benih yang diperlukan untuk seluas Foatau 2 bedengan + 300 gram, jika tiap
lubang diisi 2-3 butir biji.
c. Teknik Penyemaian Benih

Biji dengan ukuran diameter 3 mm, disebar dalansdzaris berjarak 15 cm
dengan jarak kira-kira 5 cm antara masing-masifig Kaltivar yang berbiji dapat
tahan tanah lembab dan tumbuh baik dalam musinmhuja
d. Pemeliharaan Pembenihan atau Penyemaian

Agar diperoleh hasil panen yang baik, dalam peragdidm pembenihan
kangkung diperlukan penyiraman teratur dan keraa paaca kering.
2. Pengolahan Media Tanam
a. Persiapan

Bertanam kangkung memerlukan tanah yang diberi pkpmpos, kemudian
dibuatkan petak-petak atau bedengan seperti tanaayaman lain. Tentang panjang
bedengan, tergantung kondisi lahan. Kemudian srapkgal dan tancapkan di atas

bedengan dengan jarak 20 x 20 cm.
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b. Pembukaan Lahan

Tiga minggu sebelum melakukan penanaman kangkebgjlaya tanah diolah
terlebih dahulu. Kemudian tanah dicampur denganukbukompos atau pupuk
kandang sebanyak 10 ton per hektar, diberi air @engtinggian 5 cm, dibiarkan
tergenang air dan diberi urea 1 kwintal per hektar.
c. Pembentukan Bedengan

Pembentukan bedengan untuk tanaman kangkung dap&tikdn dengan
ukuran lebar 0,8-1,2 m, panjang 3-5 m, dalam £ Q%2 dan jarak antar bedeng 50
cm dengan membuat selokan. Ukuran tersebut dagedudiikan, tergantung keadaan
lahan yang tersedia. Bedengan dibuat untuk kelanga@masukan dan pembuangan
air yang berlebih serta untuk memudahkan pemekimadan kegiatan lain. Ada pula
yang membuat bedengan dengan ukuran panjang kati [2x1 m dengan kedalaman
drainase 30x30 cm.
d. Pemupukan

Pemupukan bagi tanaman kangkung terdiri dari pugagar yaitu pupuk
kandang, yang diberikan seminggu sebelum tananeldébetselesai pembuatan
bedengan). Selain itu juga diberikan pupuk uremirsggu setelah tanam, kemudian
2 minggu setelah tanam. Pemberian pupuk urea dizamengan air kemudian
disiram pada pangkal tanaman dengan ember penyiPama waktu melakukan
pemupukan, lahan dikeringkan terlebih dahulu seldnmsampai 5 hari. Kemudian
diairi kembali. Pupuk yang diperlukan adalah seb&gaikut: 10-20 ton/ha rabuk
organik dan 100-250 kg/ha urea, diberikan selanmirfjgu pertama, dengan cara
disiramkan.
3. Penanaman
a. Penentuan Pola Tanam

Penentuan pola tanam dapat disesuaikan dengatahsaasyang akan ditanami.
Apabila bedengan dibuat dengan ukuran 2x1 m, mé&gabak tanamnya ditentukan
20x20 cm, maka dalam satu bedengan terdapat sdb&fylabang atau 50 rumpun
kangkung.
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b. Pembuatan Lubang Tanam

Pembuatan lubang tanam dapat dilakukan denganddaigal, yang berjarak
20x20 cm, sedalam = 5 cm. Setiap bedengan dapattaikan jumlah lubangnya
(tergantung ukuran bedengan).
c. Cara Penanaman

Penanaman kangkung darat dilakukan pada sore & jpm 16.00 sampai
18.00. Hal ini bertujuan agar benih setelah ditaniaak langsung mendapat udara
kering sehingga benih cepat berkecambah.
4. Pemeliharaan
a. Penjarangan dan Penyulaman

Bila tanaman kangkung terlalu lebat atau sangatdsakan dalam satu rumpun
maka diperlukan penjarangan. Apabila tanaman barygalg mati, maka segera
dilakukan penyulaman (diganti dengan bibit yangubeng telah disiapkan).
b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan bila terdapat rumput liar glaan pengganggu).
Penyiangan dilakukan setiap 2 minggu.
c. Pembubunan

Pembumbunan dilakukan untuk mendekatkan unsur Mg tanaman
kangkung sehingga dapat mempermudah akar tanamtrk umentransfernya.
Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berumunggum
d. Perempalan

Bagi tanaman kangkung sebagai penghasil daun dandygperempalan tidak
dibutuhkan, sebab perempalan adalah penyortirapeagambilan tunas-tunas muda
yang tidak berguna, yang akan menghambat pertumikahaman.
e. Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk Ropaik urea diberikan
hanya sekali dengan cara dilarutkan dalam airdeiram pada tanaman kangkung.
Perlu diperhatikan agar pada waktu menebar pupulaja sampai ada butir pupuk
yang tersangkut atau menempel pada daun, sebabna@yebabkan daun menjadi

layu. Gunakan sapu lidi setiap selesai menaburkupu
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f. Pengairan dan Penyiraman

Selama tidak ada hujan, perlu dilakukan penyiranRenyiraman gunanya
untuk mencegah tanaman kangkung terhadap kekerifgayiraman dilakukan dua
kali sehari yaitu pagi dan sore. Penyiraman dilakuklengan gembor penyiram.
Tanaman kangkung membutuhkan banyak air dalamrmbttiiannya.
g. Waktu Penyemprotan Pestisida

Tanaman kangkung yang terkena ulat berwarna puityg \berada pada helai
daun sebelah bawah sehingga menyebabkan warna menjadi kuning. Untuk
penanggulangannya disemprotkBaysudindengan dosis 2 cc per liter air, yang
disemprotkan sore hari.

Untuk memberantas ulat daun yang sering menyerangntan kangkung,
digunakan Insektisid®iazinon 60 EC, dengan dosis sebesar 2 cc per liter air dan
disemprotkan pada tanaman. Serangga pemakan dakenddiikan dengan
penyemprotan strategis senyawa organofosfat jgudiiga pemanenan.

5. Hama dan Penyakit
a. Hama

Hama yang banyak menyerang tanaman kangkung umumeigtf tidak
ganas, antara lain: belalang dan ulat daun. Peaianduntuk mencegah terjadi over
populasi, semprotkan Sevin atau sejenisnya. Unt@mlperantas ulat daun ini
digunakan Insektisida Diazinon 60 EC, dengan dssizesar 2 cc per liter air dan
disemprotkan pada tanaman. Pada waktu membasmi, haatmiknya lahan
dikeringkan terlebih dahulu selama 4-5 hari. Kerandiiairi kembali.
b. Penyakit

Tanaman kangkung tahan terhadap penyakit dan hengyaerlukan sedikit
perlindungan. Penyakit jamur yang lazim menyeramgtan kangkung adalah karat
putih (Albugo Ipomoea panduratpePenyakit ini peka terhadap Dithane M-45 atau
Benlate, tetapi bila benih diperlakukan dengan paman dan higiene umumnya
baik, penyakit tidak menjadi masalah. Serangga gamdaun dikendalikan dengan

penyemprotan strategis senyawa organofosfat jcadiiga pemanenan.
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6. Panen
a. Ciri dan Umur Panen

Panen pertama sudah bisa dilakukan pada hari k&da. ini kangkung sudah
tumbuh dengan panjang batang kira-kira 20-25 cma pdla yang mulai memangkas
sesudah berumur 1,5 bulan dari saat penanaman.
b. Cara Panen

Cara pemanenan kangkung air hampir sama dengankl@mngdarat. Cara
memanen, pangkas batangnya dengan menyisakanrs2istam di atas permukaan
tanah atau meninggalkan 2-3 buku tua. Waktu parekuitan pada sore hari. Panenan
dilakukan dengan cara memotong kangkung yang saprpdengan ciri batang besar
dan berdaun lebar. Namun, panen hasil kangkung ¢laga dapat dilakukan dengan
mencabutnya sampai akar, kemudian dicuci dalanPainen kangkung darat dilakukan
pada umur 30-40 hari. Selama panen, lahan penanaanas tetap basah tapi tidak berair
(lembab).
c. Periode Panen

Panen dilakukan 2-3 minggu sekali. Setiap kali $iagbanen, biasanya akan
terbentuk cabang-cabang baru. Setelah 5 kali pataen10-11 kali panen maka produksi
kangkung akan menurun baik secara kuantitatif maupualitatif. Jika sudah terlihat
berbunga, sisakan * 2 ?muntuk dikembangkan terus menjadi biji yang kirgaki
memakan waktu 40 hari sampai dapat dikeringkardé@eer, 2009).

2.3 Teori Usahatani

2.3.1 Definisi llmu Usahatani

llmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari ipagaa seseorang
mengusahakan dan mengoordinasikan faktor-faktodyk® berupa lahan dan alam
sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan naydag sebaik-baiknya. Sebagai
ilmu pengetahuan, ilmu usahatani mrupakan ilmu yarempelajari cara-cara petani
menentukan, mengorganisasikan dan mengkoordinasgeaggunaan faktor faktor
produksi secara efaktif dan efisien sehingga usatsabut memberikan pendapatan yang
maksimal (Yuntafau, 2011). Selain definisi yan@letisebutkan, ada beberapa definisi

ilmu usahatani yang dikemukakan oleh beberapa pakar
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Definisi ilmu usahatani menurut Soekartawi (1995¢rmpakan ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikanesudalya yang ada secara
efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungangyanggi pada waktu tertentu.
Menurut Adiwilaga (1982), ilmu usahatani adalahuliyang berhubungan dengan
segala sesuatu yang menyangkut kegiatan orang jdediebidang pertanian dan
permasalahan yang ditinjau secara khusus dari kédndorang tersebut sendiri.

Selain itu menurut Mosher (1968), ilmu usahatamilad ilmu yang digunakan
untuk mengatur suatu tempat atau sebagian dariyb@an bumi dimana petani
tersebut melakukan pertaniian, lalu mengatur apalktdni tersebut seorang pemilik,
penyakap atau manajer yang digaji himpunan darbsmsumber alam yang terdapat
pada tempat itu yang diperlukan untuk produksi greain seperti tanah dan air,
perbaikan-perbaikan yang dilakukan atas tanah stoar matahari, bangunan-
bangunan yang didirikan di atas tanah itu dan sebgg.

Menurut Kadarsan (1993), ilmu usahatani merupakam iuntuk mengatur
suatu tempat dimana seseorang atau beberapa osnggloia unsur-unsur produksi
seperti alam, tenaga kerja, modal dan keterampliéangan tujuan berproduksi untuk
menghasilkan sesuatu di lapangan pertanian. Meninkt (1984), llmu usahatani
merupakan ilmu yang mempelajari norma-norma untwdngatur usahatani agar
memperoleh pendapatan yang maksimal.

Menurut Prawirokusumo (1990), ilmu usahatani mekapalmu terapan yang
membahas atau mempelajari bagaimana membuat ataggore@kan sumberdaya
baik alam maupun manisia secara efisien pada ssaha pertanian, peternakan, atau
perikanan. Selain itu, juga dapat diartikan sebdgai yang mempelajari bagaimana
membuat dan melaksanakan keputusan pada usahanigertpeternakan, atau
perikanan untuk mencapai tujuan yang telah disepalan petani/peternak tersebut.

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkashvwa dengan melalui
produksi pertanian yang berlebih maka diharapakemperoleh pendapatan tinggi.
Dengan demikian, harus dimulai dengan merencanakdok menentukan dan
mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor prodpksia waktu yang akan datang

secara efisien sehingga dapat diperoleh pendapatag maksimal. Dari definisi
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tersebut juga terlihat ada pertimbangan ekonomisadiping pertimbangan teknis.
Sehingga ilmu usahatani digunakan untuk membananpdalam mengatur semua
komponen penting dalam melakukan usahatani, bhdnlainput pertanian dan biaya
usahatani yang digunakan.

2.3.2 Biaya Usahatani

Konsep biaya menurut Hernanto (1989) adalah peag®iuyang dikeluarkan
selama proses produksi. Lebih lanjut menurut Sdakar(1995), biaya usahatani
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biayapefixed cosy dan biaya tidak tetap
(variable cos). Biaya tetap ini merupakan biaya yang relatigpejumlahnya, dan
terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperdiahyak atau sedikit, sehingga
besarnya biaya tetap ini tidak tergantung pada rbé&sailnya produksi yang
diperoleh. Adapun biaya tetap meliputi biaya seal@ah, pajak lahan, penyusutan
alat pertanian, dan iuran irigasi. Biaya tidak petgau biaya variabel merupakan
biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produfang diperoleh sehingga
besarnya biaya tetap ini tergantung pada besatnigacproduksi yang diperoleh.
Adapun biaya variabel meliputi biaya benih, puppéstisida, tenaga kerja dan biaya
bahan bakar.

Cara menghitung biaya tetap maupun biaya variatsah:

TFC atau TVC 3 Xi.P

Keterangan :

TFC = total biaya tetap (Rp)
TVC = total biaya variabel (Rp)
Xi = jumlah input

Pxi = harga input (Rp)

Bila besarnya biaya tetap ini tidak dapat dihitwegngan rumus diatas maka
sekaligus ditetapkan nilainya saja. Misalnya paj@asi atau pajak lahan yang harus
dibayar. Karena tidak ada ketetapan berap litegydibayarkan untuk irigasi, maka
untuk menghitung biaya tetap dapat ditentukan lzeye@mg harus dibayarkan untuk

biaya irigasi. Hal tersebut juga berlaku pada p#glan. Penyusutan alat pertanian
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juga tidak dapat ditentukan dengan rumus tersAdapun rumus untuk menghitul
penyusutan alat pertanian yai

Penyusutan Alat Pertani= Harga Awal (Rp) Nilai Sisa (Rp
Nilai Ekonomis (Tahun)

Karena biaydotal (TC) adalh jumlah dari total biayaetap TFC) dan total
biaya variabel (VC), maka
TC=TFC + TVC
Keterangan :

TC = total biaya (Ry
FC = totalbiaya teta (Rp)
VC = totalbiaya variabel (Ry

Biaya total rat-rata (AC) merupakan biaya total yang dikeluarkap satu uni
produksi. Adapun rumus dari biaya total -rata yaitu :

AC =TC
Q

Keterangan :

AC = biaya total rat-rata (Rp)
TC =total biaya (Rf
Q =jumlah produk

_TC

FC

AC

§V / ave

—+——— AFC

0 Q

Gambar 1. Kurva Biaya Usahatani
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2.3.3 Pendapatan Usahatani
Dalam teori ekonomi pertanian tingkat pendapatatapman menjadi fokus dari
setiap tujuan aktivitas usahatani, tinggi rendahm@dal usaha akan berpengaruh
terhadap pruduksi yang akhirnya kembali berdampabllappandapatan petani.
Menurut Tjakrawiralaksana (1983), pendapatan uaahatmerupakan hasil
pengurangan dari nilai penerimaan usahatani depgah semua biaya yang
dikeluarkan. Ada beberapa ukuran untuk menghitemglgpatan usahatani yaitu :
1. Pendapatan usahatani diperoleh dengan menghitamgagegenerimaan dikurangi
dengan semua pengeluaran.
2. Pendapatan keluarga tani diperoleh dari menambakgpatan tenaga kerja
keluarga dengan bunga modal milik sendiri dan sgava.
3. Pendapatan petani diperoleh dari menambah pendapat@ga kerja biaya
modal sendiri.
Sedangkan menurut Soekartawi (1995), pendapatahatase merupakan
selisin antara total penerimaan dan semua biaya yhkeluarkan. Selanjutnya
dikatakan bahwa pendapatan rumah tangga petarahadtalseluruhan pendapatan

petani, tidak saja dari usaha bidang pertanianudatia non pertanian juga

Secara matematis pendapatan usahatani dirumuskegaseberikut (Ishaq,

2011):
t=TR-TC
Keterangan :

n = Pendapatan Usahatani (Rp)
TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total Biaya (Rp)

2.4 Teori Pengambilan Keputusan

Keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang agingd dengan
tegas. Dapat juga dikatakan bahwa keputusan mkaophasil proses pemikiran
yang berupa pemilihan satu diantara beberapa atieyang dapat digunakan untuk

memecahkan masalah yang dihadapinya. Keputusaseitdiri merupakan unsur
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kegiatan yang sangat vital. Jiwa kepemimpinan sasgoitu dapat diketahui dari
kemampuan mengatasi masalah dan mengambil kepuyusan tepat. Keputusan
yang tepat adalah keputusan yang berkualitas dpat déterima oleh semua pihak
yang terkait.. Ada beberapa definisi tentang perogam keputusan, dalam hal ini
arti pengambilan keputusan sama dengan pembuapanukan. Ada beberapa teori
yang paling sering digunakan dalam mengambil kesautwyaitu :

1. G. R. Terry mengemukakan bahwa pengambilan kepuot adalah sebagai
pemilihan yang didasarkan kriteria tertentu atas @sau lebih alternatif yang
mungkin.

2. Claude S. Goerge, Jr mengatakan proses pengank®putusan itu dikerjakan
oleh kebanyakan manajer berupa suatu kesadaraatdegemikiran yang termasuk
pertimbangan, penilaian dan pemilihan diantaranskgjn alternatif.

3. Horold dan Cyril O’Donnell mengatakan bahwa engilan keputusan adalah
pemilihan diantara alternatif mengenai suatu cagtifdak yaitu inti dari
perencanaan, suatu rencana tidak dapat dikatakak dda jika tidak ada keputusan,
suatu sumber yang dapat dipercaya, petunjuk apadas yang telah dibuat.

4. P. Siagian mengemukakan bahwa pengambilan keguadalah suatu pendekatan
sistematis terhadap suatu masalah, pengumpulan fit data, penelitian yang
matang atas alternatif dan tindakan (Adam, 2012).

Dalam suatu usahatani, petani selalu dihadapkama gadtu permasalahan
untuk mengambil keputusan yang sesuai agar kegiagahatani yang dilakukan
mendapatkan hasil maksimal. Dalam mengambil kepatubeberapa faktor yang
mempengaruhi petani yaitu:

1. Pendapatan

Menurut Soekartawi (1998), pendapatan erat kaimradgngan tingkat difusi
inovasi yang dimiliki petani. Pendapatan petani gyaimggi disebabkan oleh
peningkatan difusi inovasi yang dilakukan petaregitu juga sebaliknya. Oleh
karena itu, pendapatan petani dipengaruhi oleh kamgetani untuk menerapkan

inovasi-inovasi dalam usahataninya.
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2. Umur Petani

Umur petani juga berpengaruh terhadap pengambilaputiisan dalam
berusahatani. Menurut Soehardjo dan Patong (1988) petani yang lebih muda
cenderung lebih mudah untuk beradaptasi terhadapbg@ean sehingga dalam
memilih suatu usahatani yang sesuai, petani yangre lebih muda lebih fleksibel
dalam memilih usahatani yang sesuai. Sebaliknyakkupetani yang lebih tua
cenderung lebih sulit untuk beradaptasi denganbadan sehingga petani yang
berumur lebih tua akan lebih memilih usahatani ytetgh lama dilakukannya dan
akan sulit untuk berubah, serta masih mengikutulalgaan yang telah ada.
3. Pengalaman Berusahatani

Menurut Soekartawi (1998), petani dengan pengalansahatani yang tinggi
lebih memudahkan untuk melaksanakan kegiatan yamgotgnal. Petani dengan
pengalaman yang lebih lama akan lebih mudah uneradaptasi dengan segala
perubahan karena petani tersebut sudah mampu ndikgirapa saja yang akan
terjadi sehingga petani ini lebih mudah untuk mémsuatu komoditas yang tepat
agar meningkatkan pendapatan. Hal tersebut jugardkan oleh Tohir (1983) dalam
Kumala (2011) bahwa petani dengan pengalaman yamg@ lkan dengan mudah
dalam belajar, dan menggunakan pengalaman tersehik apikasi usahatani yang
dilakukan.
4. Tingkat Pendidikan Petani

Menurut Soekartawi (1998), pendidikan merupakaarsauntuk menanamkan
sikap yang baik dan pada akhirnya sikap tersebgwindikan untuk penggunaan
praktek yang lebih baik. Tingkat pendidikan darigoe mementukan seberapa cepat
petani tersebut beradaptasi dengan perubahan korféidani dengan tingkat
pendidikan yang tinggi akan lebih mudah untuk baptasi dan lebih mudah untuk
menerima berbagai macam informasi dan inovasi.
5. Luas Lahan

Menurut Soekartawi (1998), Luas lahan mempengatinigkat inovasi yang
diterima petani. Petani dengan lahan luas lebihahutchtuk menerima inovasi dan

lebih mudah dalam mengaplikasikan inovasi terseBetain itu, luas lahan juga
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mempengaruhi petani dalam memilih komoditas yangnadiusahatanikan. Petani
dengan luas lahan yang besar akan lebih mudah umémkilih komoditas karena
petani tersebut tidak terbebani dengan masalahisgmpahan berusahatani.
6. Status Lahan

Menurut Soekartawi (1998), status lahan yang dmaretani mempengaruhi
adopsi inovasi yang diterima petani. Petani yanggganakan lahan sewa akan lebih
terbatas dalam menerima adopsi inovasi karenaipatdrarus mendapat persetujuan
dari pemilik lahan dalam memilih komoditas yang rakBbudidayakan. Sedangkan
petani dengan lahan sendiri akan lebih leluasakumemilih komoditas yang akan
dibudidayakan tanpa terpengaruh oleh orang lain.
7. Pekerjaan Sampingan dari Petani

Petani yang memiliki pekerjaan sampingan akan aendeuntuk memilih
komoditas yang tidak terlalu sulit untuk dibudidkeyma dan lebih cepat dipanen
sehingga petani tersebut dapat mendapat hasil maksPetani yang memiliki
pekerjaan sampingan cenderung kurang dalam menip@rakomoditas yang

ditanam karena waktnya harus terbagi dengan pakes@mpingan yang dilakukan.



[ll. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Penelitian

Tujuan utama dari kegiatan usahatani yaitu mendeggiatan pertanian mulai
persiapan budidaya sampai mengatur produk yandy w@ileanen dan dipasarkan
hingga ke tangan konsumen. Agar petani meraill hmadsimal dalam berusahatani,
ada beberapa faktor yang mempengaruhi, baik fakiternal maupun faktor
eksternal. Faktor internal meliputi kondisi daritgre, baik kemampuan dari petani
maupun modal yang digunakan. Sedangkan faktor reledtemeliputi peran
pemerintah maupun harga input serta kondisi trategio Salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan berusahatanilgbén.

Lahan sebagai harta produktif adalah bagian orgammsh tangga tani. Luas
lahan usahatani menentukan pendapatan, taraf hidyplan derajat kesejahteraan
rumah tangga tani. Lahan berkaitan erat dengarrtkatigan usaha tani dan teknologi
modern yang dipergunakan. Untuk mencapai keuntumgaha tani, kualitas tanah
harus ditingkatkan. Hal ini dapat dicapai dengama geengelolaan yang hati-hati dan
penggunaan metode terbaik. Pentingnya faktor psidakah, bukan saja dilihat dari
segi luas atau sempitnya lahan, tetapi juga seatg l&n, misalnya aspek kesuburan
tanah, macam penggunaan lahan (tanah sawah, teg#an sebagainya) dan
topografi (tanah dataran pantai, rendah dan datarggi). Kemampuan lahan untuk
pertanian penilaiannya didasarkan kepada kemamighan untuk ditanami dengan
berbagai jenis tanaman, kemampuan untuk berprodda&si kemampuan untuk
berproduksi secara lestari.

Untuk memaksimalkan tanah untuk berusahatani, pektamus memilih
komoditas yang tepat sesuai dengan kondisi tanadp gkan digunakan. Pada daerah
penelitian, tanaman sayuran merupakan tanaman s@sugpi selain tanaman tebu
maupun padi. Salah satu tanaman yang sangat counlk witanam di daerah
penelitian yaitu tanaman kangkung. Kondisi lahamgydatar dan tidak terlalu basah
menyebabkan kangkung dapat tumbuh subur. Sehingganip memilih untuk

berusahatani kangkung.
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Dalam melakukan usahatani, perlu diperhatikan bidga usahatani yang
meliputi pengeluaran dan penerimaan sehingga nyantakan diketahui pendapatan
yang diterima petani. Pendapatan dari petani ddigetahui dari analisis usahatani
dari usahatani kangkung, yang meliputi harga tedam harga variabel serta
penerimaan yang dapat diketahui dari harga jualghkamg dikalikan volume
penjualan dari kangkung.

Lalu petani juga dihadapkan pada pengambilan kepatwntuk memilih
komoditas yang sesuai. Komoditas kangkung merupakéah satu tanaman yang
sesuai untuk dibudidayakan di Desa Medalem. Dalamitih komoditas kangkung,
ada beberapa faktor yang mempengaruhi petani kaggku

Untuk mengetahui pendapatan usahatani dari petangkking dapat digunakan
analisis biaya usahatani meliputi biaya tetap, diegriabel dan penerimaan petani.
Lalu untuk mengetahui pengambilan keputusan datanpekangkung, peneliti
menggunakan faktor-faktor meliputi pendapatan, unpetani, pengalaman
berusahatani, tingkat pendidikan petani, luas lalsatus lahan dan pekerjaan
sampingan dari petani. Faktor-faktor tersebut disisamenggunakan analisis regresi
logistik.

Setelah mengetahui pendapatan yang diterima p&trgkung dan faktor-
faktor yang mempengaruhi petani dalam memilih koitasd kangkung untuk
dibudidayakan, diharapkan terjadi peningkatan peaidam dari usahatani yang
dilakukan petani kangkung. Untuk lebih jelasnyaajksn dalam skema kerangka

pemikiran berikut ini:
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Pemanfaatan tanah di Desa Medalen

'

Usahatani Kangkung Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi :
l Analisis Peng
Biaya, 1. Pendapatan
Pendapatan . :
_ - Penerimaan 2. Umur Petani
Usahatani q
an 3. Pengalaman
Pendapatan _
Berusahatani
4. Tingkat Pendidikan
Petani
Pengambilan 5 Luas Lahan
Keputusan |
4 . 6. Status Lahan
v 7. Pekerjaan
Analisis Regresi Sampingan dari
Logistik Petani
Peningkatan
Pendapatan Usahatani Keterangan :
Kangkung
—  Alur proses penelitian

-.--p» : Alat analisis data

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Analisis PendapatarFdtor-Faktor yang
Mempengaruhi Keputusan Petani dalam Usahatani Kargpli Desa Medalem,

Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo.
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3.2 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
Diduga faktor-faktor yang mempengaruhi petani kamgkdalam pengambilan
keputusan untuk memilih usahatani kangkung adadatdgpatan, umur petani,
pengalaman berusahatani, tingkat pendidikan petzsas,lahan, status lahan dan

pekerjaan sampingan dari petani.

3.3 Batasan Masalah

Responden penelitian adalah petani kangkung di Dédsdalem, Kecamatan

Tulangan, Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian yang dilakukan terbatas pada satu lealoge tanam pada bulan April
hingga Juni 2013.

Alat analisis dalam penelitian ini yaitu analisisayfa usahatani dan analisis
regresi logistik.

Untuk analisis regresi logistik, digunakan respongembanding yaitu petani
yang membudidayakan tanaman bayam di Desa Med&lecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo.

Faktor yang digunakan untuk mengetahui pengambkputusan dari petani
yaitu pendapatan, umur petani, pengalaman berwasahdingkat pendidikan

petani, luas lahan, status lahan dan pekerjaanisgampdari petani.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Penerimaan petani merupakan harga jual kangkureyndal kali masa panen
dikalikan dengan hasil panen dengan satuan ruph (

Biaya total merupakan biaya yang dikeluarkan pedatam melakukan usahatani
kangkung meliputi biaya tetap dan biaya variab&masatuan rupiah (Rp).
Biaya tetap merupakan biaya yang tidak dipengaolgh jumlah produksi dalam
1 kali tanam dan dinyatakan dalam satuan rupial. @pya tetap meliputi biaya

sewa lahan bagi responden yang menggunakan lahvanasau biaya pajak lahan
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bagi responden yang menggunakan lahan sendirig pi@yyusutan peralatan dan

iuran irigasi.

a.

Biaya sewa lahan merupakan biaya yang ditanggutamipentuk menyewa
lahan kepada orang lain sebagai pemilik lahan ubtrksahatani dalam 1
kali masa tanam, dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp

Biaya pajak lahan merupakan biaya yang ditanggetanp untuk membayar
beban pajak dari lahannya sendiri untuk berusahai@am 1 kali masa
tanam, dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya penyusutan merupakan biaya yang ditangguntanpeuntuk
penyusutan atas peralatan yang digunakan dalarmatasahdihitung dari
selisin dari harga beli peralatan dengan harga [sesalatan dibagi nilai
ekonomis peralatan, dinyatakan dalam satuan r{fiph

luran irigasi merupakan biaya yang ditanggung petacara rutin untuk

irigasi lahan pertanian, dinyatakan dalam satuprahu(Rp).

Biaya variabel merupakan biaya yang dipengaruhi plenlah produksi dalam 1

kali tanam dan dinyatakan dalam satuan rupiah (B@ya variabel meliputi

biaya pembelian benih, pupuk, pestisida, biaya gen&erja dan biaya

transportasi.

a.

Biaya pembelian benih merupakan biaya yang ditamggpetani untuk
pembelian benih dalam 1 kali masa tanam, dinyataledam satuan rupiah
(Rp).

Biaya pembelian pupuk merupakan biaya yang ditamggoetani untuk
pembelian pupuk dalam 1 kali masa tanam, dinyatdkdsim satuan rupiah
(Rp).

Biaya pembelian pestisida merupakan biaya yangghfang petani untuk
pembelian pestisida dalam 1 kali masa tanam, dakgat dalam satuan
rupiah (Rp).

Biaya tenaga kerja merupakan biaya yang ditanggpetani untuk
membayar tenaga kerja yang digunakan dalam 1 kasamtanam,

dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).
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e. Biaya BBM (Bahan Bakar Minyak) merupakan biaya yatitanggung
petani untuk membayar BBM yang digunakan dalam Ii rkasa tanam,
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

Pendapatan merupakan hasil yang diterima petangatemmengurangkan

penerimaan dengan biaya total yang dikeluarkannpelan dinyatakan dalam

satuan rupiah (Rp).

Pengambilan keputusan petani dalam memilih jenismdditas yang akan

dibudidayakan adalah suatu proses ketika petaniutuskan untuk memilih

komoditas kangkung. Faktor-faktor yang ditelitityapendapatan, umur petani,
pengalaman berusahatani, tingkat pendidikan pehaas, lahan, kondisi lahan,
status lahan dan pekerjaan sampingan dari petani.

Pendapatan merupakan hasil yang diterima petaaimdakahatani selama 1 kali

masa tanam dan dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

Umur petani merupakan umur dari petani, terhitunglamsaat petani lahir

hingga saat penelitian, dinyatakan dalam satuamtah

Pengalaman berusahatani merupakan lamanya pengalssahatani yang telah

dilakukan petani sejak petani memulai berusahatangga saat penelitian,

dinyatakan dalam satuan tahun.

Tingkat pendidikan petani merupakan pendidikanktgrayang ditempuh oleh

petani, terbagi menjadi 3 yaitu tingkat pendidil&ekolah Dasar (SD), Sekolah

Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Ad&)(S

Luas lahan merupakan luas lahan yang diusahakarmpetani, dinyatakan dalam

satuan meter persegi dm

Status lahan merupakan status dari lahan yangldikaa oleh petani. Jika lahan

tersebut merupakan lahan milik sendiri, diberi sKor Jika lahan tersebut

merupakan laha sewa, diberi skor O.

Pekerjaan sampingan dari petani merupakan pekegdaar pertanian. Jika

petani tidak memiliki pekerjaan sampingan maka rilisieor 1, sedangkan petani

yang memiliki pekerjaan sampingan maka diberi §kor



IV. METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Lokasi penelitian ditentukan secafaurposive, yaitu di Desa Medalem,
Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Lokasi lfiame dilakukan di Desa
Medalem dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Tulamgaupakan salah satu
kecamatan di Kabupaten Sidoarjo yang memiliki peata yang baik berdasarkan
produksi kangkungnya dan Desa Medalem merupakash ssdtu desa dengan
pertanian cukup baik di Kecamatan Tulangan. Péaeldilakukan selama 3 bulan

dari Bulan April hingga Juni 2013.

4.2 Metode Penentuan Responden

Responden dalam penelitian ini adalah petani yasgindidayakan tanaman
kangkung dengan petani yang memdudidayakan tanafayam sebagai
pembanding. Metode penentuan sampel yang digungk#in Cluster Random
Sampling Responden dibagi kedalam 2 kluster, yaitu pgtang menanam tanaman
kangkung dan petani yang menanam tanaman bayamlaRlupopulasi petani
kangkung di Desa Medalem sebanyak 28 orang danipetgam sebanyak 11 orang.
Karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, nthganakan metode sensus, yaitu
mengambil semua populasi untuk dijadikan respon8ehingga jumlah responden
untuk petani kangkung sebanyak 28 orang dan regponohtuk petani bayam

sebanyak 11 orang.

4.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalata primer dan data
sekunder, baik yang bersifat kuantitatif maupurlitaté.
4.3.1 Data Primer
Data primer digunakan untuk mengetahui faktor yaegnpengaruhi keputusan

petani dalam berusahatani kangkung dan bayam peridapatan yang diterima
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petani. Data yang didapat yaitu jumlah biaya pargein dan penerimaan, data umur
petani, pengalaman berusahatani hingga pekerjamapirsgan. Data primer diperoleh
melalui :
1. Pengamatan Langsung

Data yang dikumpulkan berdasarkan pengamatan laggsang dilakukan oleh
peneliti. Pengamatan langsung dilakukan untukngehui kondisi lahan di Desa
Medalem.
2. Wawancara

Identifikasi permasalahan dilakukan dengan menglitapu data melalui
wawancara kepada responden yaitu petani di Desalbtad Untuk memudahkan
dalam wawancara, digunakan kuisioner. Adapun dateg yakan didapat meliputi
pendapatan, umur petani, pengalaman berusahategkat pendidikan petani, luas
lahan, status lahan dan pekerjaan sampingan damip&/awancara juga dilakukan
kepada perangkat desa untuk mengumpulkan datatiskpadaan umum dan pola
tanam di Desa Medalem

4.3.2 Data Sekunder

Data sekunder digunakan untuk mengetahui gambamaimuempat penelitian
meliputi kondisi geografis daerah penelitian. Dgtang didapat yaitu teori yang
mendukung penelitian ini seperti teori biaya usahamaupu teori pengambilan
keputusan dan kondisi demografi Desa Medalem nhalesis administrasi dan jumlah
penduduk. Data sekunder diperoleh melalui :
1. Dokumen atau Arsip Desa

Dokumen perusahaan yang diperlukan meliputi diatadisi geografis dan
batas administrasi Desa Medalem.
2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan tujuan untakmperoleh rujukan
teoritis yang yang terkait dengan penelitiaBumber berupa buku, hasil
penelitian, artikel, majalah, jurnal serta literagang berkaitan lainnya.
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4.4 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan analisis deskrigth analisis kuantitatif.
4.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis ini menggambarkan kegiatan usahatani pema meliputi kondisi
geografis, batas administrasi, keadaan penduduladaes pertanian dilokasi
pertanian dan karakteristik petani di Desa Medalem.
4.4.2 Analisis Kuantitatif

Analisis meliputi model logit serta analisis biayggnerimaan dan pendapatan
usahatani.
1. Analisis Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usahatani

Rumus yang digunakan untuk mengetahui pendapatahatai kangkung

yaitu:

t=TR-TC

n=(P. Q) - (TFC + TVC)

Keterangan :

T = pendapatan usahatani kangkung (Rp)
TR = total penerimaan (Rp)

TC =total pengeluaran (Rp)

P = harga jual kangkung (Rp)
Q  =jumlah kangkung yang dijual (ikat besar)
TFC = total biaya tetap (Rp)
TVC = total biaya variabel (Rp)
2. Analisis Model Logit

Analisis Logit digunakan untuk mengetahui arah kéesungan suatu kategori
dari suatu variabel penjelas terhadap suatu katpgda variabel respon. Dalam hal
ini, model logit digunakan untuk mengetahui apateddtor-faktor seperti pendapatan,
umur petani, pengalaman berusahatani, tingkat gédaah petani, luas lahan, status
lahan dan pekerjaan sampingan dari petani berpamgaignifikan terhadap
keputusan petani dalam pemilihan usahatani kangkDagar penggunaan model

logit dapat ditulis sebagai berikut :
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X adalah variabel independen yaitu pendapatan, upetani, pengalaman
berusahatani, tingkat pendidikan petani, luas latkkamdisi lahan dan pekerjaan
sampingan dari petani berpengaruh signifikan texpalleputusan petani dalam
berusahatani kangkung, sedangkan Y adalah varddq@nden yaitu faktor yang
mempengaruhi keputusan petani dalam pemilihan temah&angkung. Jika P
merupakan probabilitas untuk memilih berusahatamgkung dan 1-P merupakan

probabilitas untuk memilih berusahatani tanamarabrgymaka :

r

LP:aY:mm=]€_ .............................................................................. (3)

Maka persamaan (2) dan (3) diubah menjadi :

e
z
_—P _ei_|—1=ez

JEN

% merupakan odd, perbandingan antara probabilité@npgang memilih

berusahatani kangkung. Dengan menggunakan Ln nip&eteh persamaan :

Pr(x) \ _ v _
In(m)—Y—a+Bxl+e ....................................................................... (5)

Dengan memasukkan variabel faktor-faktor yang memaeihi keputusan

petani dalam berusahatani maka diperole model $etpgigai berikut :

p
n (ﬁ) =Y =a + B1Xy + BoXo + BaX3+ BaXs+ PsXs5+ PeD1 + f7D2+ € ... (6)
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Keterangan :

Y = Keputusan petani
Y = 1, Keputusan petani berusahatani kangkung
Y = 0, Keputusan petani berusahatani bayam

a = Konstanta

X1 = Pendapatan (Rp)
X2 = Umur Petani (tahun)
X3 = Pengalaman Berusahatani (tahun)

X4 = Tingkat Pendidikan
Xs = Luas Lahan ()
D; = Dummy Status Lahan
D, =1, jika status lahan milik sendiri
D; = 0, jika status lahan sewa
D, = Pekerjaan Sampingan dari Petani
D, =1, jika petani tidak memiliki pekerjaan sampingan
D, = 0, jika petani memiliki pekerjaan sampingan
= Nilai Galat

Pengujian Parameter

Pengujian signifikansi model dan parameter dilakuttalam 5 tahap yaitu :
a. Overall Model Fitatau Uji Seluruh Model (Uji G)

Uji seluruh model (Uji G) adalah uji rasio kemuirgin Log likelihood ratio
tes) yang digunakan untuk menguji peranan variabejetes di dalam model secara
bersama-sama. Hipotesis yang digunakan dalam agiaih :

Ho: B1=P2=..... =pp=0
H; = sekurang-kurangnya terdapat date O
Uji statistik yang digunakan :

gikelihood(model B)]
tikelihood (model A)

G=-2n

Keterangan :
Model B = Model yang hanya terdiri dari satu konssa
Model A = Model yang terdiri dari seluruh variabel

Model B merupakarblog number = Osedangkan Model A merupakdohog
number = 1.Pengujian pada Uji G dilakukan dengan membandingkian -2 Log
likehood. Jika Log likehoodpadablog number = Olebih besar dibandingkahog

likehoodpadablog number = Imaka model regresi tersebut sesuai dengan data yang
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dianalisis. Sedangkan jikaLog likehood pada blog number = 0lebih kecil
dibandingkan_og likehoodpadablog number = Imaka model regresi tersebut tidak
sesuai dengan data yang dianalisis.
b. Goodness of FitR?)

Goodness of Fit(R? digunakan untuk mengetahui ketepatan model yang
dipakai.. Lalu rumus untuééoodness of Fiyang didasarkan padi&elihood function

yaitu :

—2log L0 (—2logLi)
—1log LO

2
R |og:

Keterangan :

R%0y = Goodness of Fit
Lo = Nilai maksimal darikelihood function
Li = Nilai tiap parameter dadikelihood function

c. Hosmer and Lomeshow’s Goodness of Fit Test

Hosmer and Lomeshow’s Goodness of Fit Tdigunakan untuk menguiji
hipotesa K bahwa probabilitas yang diprediksikan sesuai dengedel yang
diobservasi. Jika nilai signifikanglosmer dan Lomeshow Tédsbih besar dari 0,05
maka tidak ada perbedaan antara probabilitas ygmgdiksikan dengan model yang
diobservasi sehingga model dapat digunakan untuknpregiksi nilai observasi
dalam penelitian ini. Sedangkan jika nilai sigrafiisiHosmer dan Lomeshow Test
lebih kecil dari 0,05 maka ada perbedaan antarbapititas yang diprediksikan
dengan model yang diobservasi sehingga model tidiagat digunakan untuk
memprediksi nilai observasi.
d. Uji Ketepatan Model

Uji ketepatan model digunakan untuk mengetahui regldebaik model pada
penelitian ini mengelompokkan ke dalam 2 kolompo&ik kelompok petani yang
menanam kangkung maupun petani yang menanam skligkung, dalam
penelitian ini petani bayam. Pada pengujian inhdtl seberapa besar ketepatan dari
petani yang berusahatani kangkung maupun bayanselz@rapa besar petani yang

tidak diklasifikasikan dengan benar.
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e. Uji Signifikansi tiap Parameter Pengamatan (Wyiald dan Uji Tingkat
Signifikansi
Statistik Uji Wald digunakan untuk menguji paramefsi. Rumus untuk Uji

Wald berdasarkan hipotesid0: gi =0 lawan H1:5i #= 0 ( =0,1, 2, ... p) adalah:

W, == ﬁ dengari 8~ merupakan pendugéi dan S“E([gf) merupakan penduga

galat paku dar (8 °. Statistik W mengikuti sebaran normal baku. Krétekeputusan
adalah HO ditolak jika ,,,|>z,| . Pef@uini dilakukan dengan membandingkan
nilai statistik Wald dengarn.ni squarepada derajat bebas (df) sama dengan 1 dan
melihat tingkat signifikansi pada tingkat kepercaya95% yaitu 3,84. Jika nilai
statistik Wald > %, maka variabel tersebut berpengaruh nyata terhpelagambilan
keputusan petani dalam usahatani kangkung. Sedaijigkanilai statistik Wald <%
maka variabel tersebut tidak berpengaruh nyataadeqh pengambilan keputusan
petani dalam usahatani kangkung

Sedangkan uji tingkat signifikansi digunakan unta&nguji koefisien regresi
dan melihat angkan signifikansi. Pengujian hipatesilakukan dengan cara
membandingkan tingkat signifikansi dengan nilgiang dipilih. Jika signifikansi «
maka variabel independen berpengaruh signifikamatiEap variabel dependen.
Sedangkan jika signifikansi > maka variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Adapun niayang digunakan dalam
penelitian ini sebesar 0,05.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian

5.1.1 Letak Geografis dan Batas Administrasi

Desa Medalem merupakan salah satu desa dari 22 y@egp ada di
Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Jarak Ddsdalem ke pusat
pemerintahan Kecamatan Tulangan yaitu 3 km dam®2ddi pusat pemerintahan
Kabupaten Sidoarjo. Pada Desa Medalem terdapat ARWkun Warga) dan 12
RT (Rukun Tetangga).

Batas-batas wilayah Desa Medalem yaitu sebagduieri

Utara : Desa Grogol
Selatan : Desa Kepatihan
Barat : Desa Tulangan
Timur : Desa Sudimoro

5.1.2 Penggunaan Lahan
Luas dari Desa Medalem vyaitu 78,6 hektar. Adapumggenaan lahan di
Desa Medalem yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Rincian Penggunaan Lahan Desa Medalersark&tan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo, 2012.

Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
Persawahan 43,31 55,1
Pemukiman 34,6 44
Perkebunan 0,6 0,8
Perkantoran 0,07 0,1
Total 78,6 100

Sumber : Data Desa Medalem, 2012.

Berdasarkan data penggunaan lahan pada Tabel @yyean lahan untuk
areal persawahan yang ada di Desa Medalem seli &k Hektar atau 55,1 % daru
keseluruhan lahan. Sehingga dari luas areal persaweukup mendukung untuk
pembudidayaan kangkung dan pengembangan usahatargkung. Selain
persawahan, areal perkebunan di Desa Medalem jugadukung untuk

pembudidayaan kangkung dan pengembangan usahateykiung.
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5.2 Kondisi Demografis Daerah Penelitian

5.2.1 Jumlah Penduduk

Penduduk di Desa Medalem merupakarang-orang yang berdomisili
secara tetap dalam wilayah di Desa Medalem untogkm waktu yang lama.
Penduduk di Desa Medalem berasal dari keluarga yalan menetap dalam
kurun waktu yang lama atau penduduk baru yang aedasi daerah lan dan
akhirnya menetap di Desa MedaleBerdasarkan data dari Desa Medalem pada
tahun 2012, jumlah penduduk di Desa Medalem selba@4@6 orang. Adapun
rincian dari penduduk berdasarkan jenis kelamituyai
Tabel 3. Rincian Jumlah Penduduk di Desa Medalemialsarkan Jenis Kelamin,

2012.

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 1.278 51,6
Perempuan 1.196 48,4
Total 2.476 100

Sumber : Data Desa Medalem, 2012.

Banyaknya jumlah penduduk di Desa Medalem merupa&kah satu faktor
pendukung dalam pengembangan usahatani kangkudgsdi ini. Hal tersebut
disebabkan karena dengan jumlah penduduk yang dukoyak dapat membantu
dalam penyediaan jumlah tenaga kerja, baik laki-lalaupun perempuan.
Penduduk laki-laki cukup berperan dalam pengolaladan, penyiraman dan
penyemprotan. Sedangkan penduduk perempuan bermg&ien pemanenan dan

pasca panen kangkung.

5.2.2 Kelompok Umur

Dari jumlah keseluruhan 2.476 orang penduduk Desaddiém dapat
dikelompokkan berdasarkan kelompok umur. PenduduBeda Medalem dapat
dikelompokkan mulai dari umur 0 tahun atau masyi bangga penduduk dengan
umur diatas 20 tahun. Pengelompokan umur didasatéagan data yang ada di
Desa Medalem. Berdasarkan kelompok umur, rinciamgh penduduk di Desa

Medalam vyaitu :
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Tabel 4. Rincian Jumlah penduduk di Desa Medalenddsarkan Kelompok

Umur, 2012.
Kelompok Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)
0-3 tahun 145 5,9
4-9 tahun 185 7,5
10-12 tahun 97 3,9
13-15 tahun 94 3,8
16-19 tahun 60 2,4
> 20 tahun 1.895 76,5
Total 2.476 100

Sumber : Data Desa Medalem, 2012.

Besarnya kelompok umur paling banyak yaitu 20 takenatas sebesar
1.895 orang atau dengan persentase 76,5%. Sedapgisantase terendah yaitu
umur 16-19 tahun sebesar 60 orang atau dengannpesee2,4%. Banyaknya
penduduk dengan umur 20 tahun ke atas cukup mendukengembangan
usahatani di Desa Medalem. Faktor umur adalah salfahfaktor yang berkaitan
erat dengan kemampuan kerja dalam melaksanakan kegiatan, umur dapat
dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat aktwitseseorang dalam bekerja
dimana dengan kondisi umur yang masih produktif ankkmungkinan besar

seseorang dapat bekerja dengan baik dan maksimal.

5.2.3 Tingkat Pendidikan

Dari jumlah keseluruhan 2.476 orang penduduk Desddiém juga dapat
dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan. Tingendidikan merupakan
pendidikan terakhir yang dilakukan petani tersePanduduk di Desa Medalem
dapat dikelompokkan mulai tamatan Taman Kanak-Kgm&R, tamatan Sekolah
Dasar (SD), tamatan Sekolah Menengah Pertama (SKMRjaatan Sekolah
Menengah Atas (SMA), tamatan Diploma atau pendidiRkademik (D1-D3)
dan tamatan Sarjana mulai Strata 1 (S1) maupumaS2r&S2). Pengelompokan
umur didasarkan dengan data yang ada di Desa Med&erdasarkan tingkat
pendidikan, rincian jumlah penduduk di Desa Medajaintu :
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Tabel 5. Rincian Jumlah penduduk di Desa Medalearddsarkan Tingkat
Pendidikan, 2012.

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)

Tidak Bersekolah / Tidak Tamat SD 48 35
Sekolah Dasar (SD) 30 21,9
Sekolah Menengah Pertama (SMP 25 18,2
Sekolah Menengah Atas (SMA) 16 11,7
Akademik (D1-D3) 7 51
Sarjana (S1-S2) 11 8
Total 137 100

Sumber : Data Desa Medalem, 2012.

Penduduk yang tidak bersekolah atau tidak tamatn&upakan tingkat
pendidikan terbanyak di Desa Medalem sebanyak 4&hgoratau dengan
persentase 35%, sedangkan tingkat pendidikan aklad@ni-D3) merupakan
tingkat pendidikan dengan jumlah penduduk palirdikiesebanyak 7 orang atau
dengan persentase 5,1%. Tinggi rendahnya tingkadigikan penduduk di Desa
Medalem berhubungan dengan mata pencaharian pdndebebut. Penduduk
dengan pendidikan tinggi akan memilih mata pencahaeperti Pegawai Negeri
Sipil (PNS), guru, tentara dan karyawan di sebuatugahaan atau unit usaha
lainnya. Sedangkan penduduk dengan tingkat perafidiang cukup rendah
mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, hanihburuh pabrik/ swasta,
pemulung, pekerja kasar/ tukang maupun tukang bemguDengan tingginya
jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan yangakndenandakan penduduk
di Desa Medalem mayoritas bermata pencaharian aelpegani, buruh tani,

buruh pabrik/ swasta, pemulung, pekerja kasarimgkaaupun tukang bangunan.

5.2.4 Mata Pencaharian

Dari jumlah keseluruhan 2.476 orang penduduk Desadaiém dapat
dikelompokkan berdasarkan mata pencaharian ataerjpeak yang dilakukan
penduduk di Desa Medalem. Penduduk di Desa Meddbgpat dikelompokkan
mulai dari pekerjaan Pegawai Negeri Sipil (PNS}Yape buruh tani dan masih
banyak pekerjaan lain. Pengelompokan atas mataapanan didasarkan dengan
data yang ada di Desa Medalem. Berdasarkan matalpetan, rincian jumlah

penduduk di Desa Medalam vyaitu :
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Tabel 6. Rincian Jumlah penduduk di Desa Medalem berdasaMata
Pencaharian, 2012.

Mata Pencaharian Jumlah (Orang) Persentase (%)
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 16 2,2
Tentara Nasional Indonesia (TN]) 6 0,8
Polisi 2 0,3
Swasta 500 67,4
Tukang Bangunan 15 2
Wiraswasta 40 5,4
Petani 83 11,2
Buruh Tani 35 4,7
Pemulung 20 2,7
Supir, Penyedia Jasa dll 15 2
Pensiunan 10 1,3
Total 742 100

Sumber : Data Desa Medalem, 2012.

Besarnya mata pencaharian paling banyak yaitu aveettanyak 500 orang
atau dengan persentase 67,4%. Sedangkan petatia loeq@osisi kedua terbanyak
dengan jumlah 83 orang atau dengan persentaseasebe2%. Banyaknya
penduduk di Desa Medalem yang bermata pencahanabidédng swasta
disebabkan karena letak Desa Medalem yang dekajadepusat Kabupaten
Sidoarjo, sehingga banyak yang bekerja di bidanastv Letak Desa Medalem
cukup dekat dengan pabrik maupun sentra usahay&insehingga banyak
penduduk yang bekerja dibidang swasta, yaitu byvabrik atau karyawan.
Walaupun mayoritas penduduk di Desa Medalem berpetaaharian di bidang
swasta, namun masih cukup banyak penduduk yangatemencaharian sebagai

petani.

5.3 Kondisi Pertanian Daerah Penelitian

5.3.1 Penggunaan Lahan

Kondisi lahan pertanian di Desa Medalem dibagi m&inphan persawahan
dan lahan perkebunan. Lahan persawahan di Desaléfedasemiliki luas sebesar
43,65 ha dan digunakan untuk budidaya padi danraayseperti kangkung,
bayam maupun sawi. Lahan perkebunan di Desa Medalemiliki luas sebesar

0,6 ha dan hanya digunakan untuk budidaya tebu.
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Untuk penggunaan lahan persawahan baik untuk bymligadi maupun
sayuran dilihat dari kondisi kemiringan lahan. Jikendisi lahan persawahan
tersebut data, maka petani cenderung untuk memdymkdn sayuran, karena
tanaman sayuran dapat tumbuh dengan baik di labagad kondisi yang datar.
Sedangkan jika kondisi lahan persawahan tersebutgnmaka petani cenderung
untuk membudidayakan padi karena tanaman padi dapdiuh di lahan yang
cukup miring dengan kemiringan 15%-40%.

Selain kemiringan lahan, penggunaan lahan baik kuté&mnaman padi
maupun sayuran dilihat dari letak lahan. Jika lajiang dimiliki atau digarap
petani letaknya diatas atau biasa disebut laha aiaka petani di Desa Medalem
akan membudidayakan tanaman sayuran. Sedangkan Yamg dimiliki atau
digarap petani letaknya dibawah atau biasa diskth#n bawah, maka petani
akan membudidayakan tanaman padi. Itu disebabkeen&aanaman sayuran
cenderung tidak tahan jika tanah tersebut digenamgidan lahan atas di Desa
Medalem tidak akan terendam air karena air akargaigrhingga ke lahan bawah

sehingga lahan atas cocok untuk digunakan untuidaya tanaman sayuran.

5.3.2 Sistem Pola Tanam

Sistem pola tanam di Desa Medalem dibagi ke dalaserester, yaitu
semester 1 (bulan Januari-Juni) dan semester 2anbduli-Desember). Pada
semester 1, petani membudidayakan tanaman padjaetzenaman utama dan
tanaman sayuran sebagai tanaman sekunder. Maypetasi menanam padi
antara bulan Januari hingga bulan Juni karenaabtaan Januari maupun Juni
merupakan musim penghujan sehingga dengan pasakamrg cukup, dapat
dimaksimalkan untuk budidaya padi. Sedangkan petayuran cenderung untuk
beralih menanam padi dan menunggu saat-sat jasamg fhujan untuk menanam
sayuran kembali. Pada semester ini, tanaman ppdi dgpanen sebanyak 2 kali.

Saat semester 2, hampir semua petani menanam tarsayaran karena
pada semester 2 sudah masuk pada musim kemaranggehanaman sayuran
dapat tumbuh dengan baik. Sayuran yang paling Bamy@mnam di Desa
Medalem yaitu kangkung, lalu tanaman bayam dan kederapa petani yang

menanam sawi. Pada semester ini tanaman sayurahdippnen hingga 4-5 kali
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karena umur dari tanaman sayuran yang cukup pendék, 30 hari. Namun di
bulan November, petani juga mulai membudidayakal @gar nantinya tanaman
padi dapat dipanen pada semester 1. Adapun dai@dukwmio dari beberapa
komoditas di Desa Medalem dapat dilihat di Tabel 7.

Tabel 7. Volume Produksi 4 Komoditas yang Palirapyak Ditanam di Desa
Medalem, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarj?.20

Nama Komoditas Luas Lahan (Ha) Volume Produksi
(ton/tahun)
Padi 25 168
Kangkung 4 16
Sawi > >
Bayam 3 3

Sumber : Data Desa Medalem, 2012.

Berdasarkan tabel tersebut, tanaman padi merup&kaamman dengan
produktivitas tertinggi dengan luas lahas terludsamddingkan komoditas lain
dengan volume produksi sebesar 168 ton/tahun ydragitkan dari lahan seluas
25 hektar. Tanaman kangkung berada di urutan kddngan volume produksi
21,6 ton/tahun yang dihasilkan dari lahan seludeltar. Tanaman bayam dan
sawi berada di urutan ketiga dan keempat dengammelproduksi sebanyak 3
ton/tahun dan 2 ton/tahun dari lahan seluas 3 hektauk bayam dan 2 hektar
untuk sawi. Antara tanaman kangkung, sawi dan bayamiliki luas lahan yang
relatif sama karena petani di Desa Medalem mena@@aman sayuran, baik

kangkung, baym maupun sawi di lahan yang sama.

5.4 Karakteristik Responden

5.4.1 Pendapatan

Pendapatan petani merupakan hasil bersih yanginditepetani dalam
usahatani yang dilakukan. Pendapatan dihitung barklan selisin antara
penerimaan dari hasil penjualan dengan total biggag dikeluarkan petani
selama usahatani. Pendapatan yang diterima péaminaempengaruhi pemilihan
komoditas dalam usahatani. Komoditas yang dapatbeekan pendapatan tinggi

cenderung akan dipilih petani.
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Tabel 8. Karakteristik Responden Petani Kangkung dan Bayard&sarkan
Pendapatan di Desa Medalem, Kecamatan Tulanganupiétmn
Sidoarjo Tahun 2013.

Pendapatan Petani Kangkung Petani Bayam
(Rp) Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
< 1.090.500 20 71 2 18
1.090.500 —
2.048.000 6 e 4 =
> 2.048.000 2 8 5 46
Total 28 100 11 100

Sumber : Data Primer, 2013

Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas petani kamgkli Desa Medalem
memiliki pendapatan dibawah Rp. 1.090.500,00 denganlah 20 petani.
Berdasarkan perhitungan usahatani yang telah didakupengeluaran terbesar
dari petani kangkung yaitu pada biaya tenaga kkjasewa lahan. Namun petani
kangkung masih menghasilkan pendapatan yang culkgredakan harga jual
kangkung yang cukup tinggi, yaitu Rp. 4.000,00.aJiketani kangkung
dibandingkan dengan petani bayam, maka jumlah upgt&ni yang memiliki
pendapatan diatas Rp. 2.048.000,00 lebih banyanpbayam dengan 5 orang
dibandingkan dengan petani kangkung dengan jumtaiardy.

5.4.2Umur Petani

Umur petani memperlihatkan tingkat produktivitasip&egiatan usahatani
kangkung, sehingga dari umur petani mempengaruhilipan komoditas dalam
kegiatan usahatani. Petani akan memilih komoditangy mampu untuk
dibudidayakan sesuai dengan umurnya saat ini.

Tabel 9. Karakteristik Responden Petani Kangkung dan Bayard&sarkan
Umur Petani di Desa Medalem, Kecamatan Tulangarupaen
Sidoarjo Tahun 2013.

Do) Petani Kangkung Petani Bayam
(tahun) Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
<50 8 29 4 36
50 -60 17 61 5 46
> 60 3 11 2 18
Total 28 100 11 100

Sumber : Data Primer, 2013
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Berdasarkan tabel karakteristik responden terselmtir petani kangkung
antara 50-60 tahun merupakan jumlah responden ngakadengan jumlah
responden 17 orang (61%), dibandingkan dengan megpodengan usia dibawah
50 tahun dengan jumlah responden 8 orang (29%Jydagan responden dengan
usia lebih dari 60 tahun dengan jumlah responddrars@k 3 orang (11%).
Sedangkan untuk petani bayam, mayoritas umur patdara 50-60 tahun dengan
jumlah petani sebanyak 5 orang (46%). Hal tersetartunjukkan bahwa kegiatan
usahatani kangkung masih cukup produktif dilakukengga usia diatas 60 tahun.
Hal tersebut disebabkan karena dalam kegiatan tasatk@angkung cukup mudah
untuk dilakukan, dengan teknis-teknis budidaya yiaek terlalu rumit sehingga
cukup banyak petani di Desa Medalem yang memilitukunberusahatani

kangkung.

5.4.3 Pengalaman Usahatani
Lamanya pengalaman dalam berusahatani mempenggrahiilihan

komoditas pada kegiatan usahatani petani terseBatani akan memilih
komoditas yang akan dibudidayakan berdasarkan fmmnga petani tersebut
selama berusahatani, yaitu komoditas mana yang dagaberikan keuntungan
maksimal, komoditas yang lebih mudah dibudidayak&omoditas yang
membutuhkan input lebih efisien sehingga dapat mienalkan biaya yang
dikeluarka, dan masih banyak lagi.

Tabel 10. Karakteristik Responden Petani Kangkung dan Bayard&sarkan
Pengalaman Usahatani di Desa Medalem, Kecamataandan,
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2013.

Pengalaman Petani Kangkung Petani Bayam
(tahun) Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
2y LS 68 11 100
24 — 32 6 21 0 0
> 32 3 11 0 0
Total 28 100 11 100

Sumber : Data Primer, 2013
Pada tabel karakteristik responden tersebut, magopgetani kangkung di
Desa Medalem memiliki pengalaman petani dibawakafdn, sedangkan petani
yang memiliki pengalaman usahatani antara 24-3@ntaebanyak 6 orang dan
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petani yang memiliki pengalaman usahatani diatasaBAn sebanyak 3 orang.
Sedangkan semua petani bayam memiliki pengalamahataeni dibawah 24
tahun. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bathevegan pengalaman
usahatani dari petani dibawah 24 tahun, petani alswlerung untuk memilih
tanaman yang mudah untuk dibudidayakan. Kondisic&uaaat ini yang
cenderung hujan secara berkala, petani akan metaidman yang tahan dengan

hujan.

5.4.4Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan pendidikan terakhingyalilakukan oleh
petani. Tingkat pendidikan petani mempengaruhikagnformasi yang dimiliki
petani sehingga akan berpengaruh terhadap pemikioamoditas yang pada
kegiatan usahatani tersebut.

Tabel 11. Karakteristik Responden Petani Kangkung dan Bayard&sarkan
Tingkat Pendidikan di Desa Medalem, Kecamatan Tgdan
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2013.

Tingkat Petani Kangkung Petani Bayam
Pendidikan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(orang) (%) (orang) (%)

SD 21 75 10 91
SMP 4 14 1 9
SMA 3 11 0 0

Total 28 100 11 100

Sumber : Data Primer, 2013

Pada tabel tersebut, mayoritas petani kangkungpdtani bayam di Desa
Medalem merupakan tamatan SD (Sekolah Dasar) dgagdah responden yaitu
21 orang dan 10 orang. Hal tersebut menunjukkanwvdabengan tingkat
informasi yng dimiliki petani saat ini, petani akar@milih komoditas yang mudah
untuk dibudidayakan dan dengan teknis yang tidalalte rumit. Lalu, petani
mayoritas akan menanam suatu komoditas yang sudah 8itanam oleh petani
itu sendiri selama puluhan tahun. Selain itu, miégerseseorang dengan tamatan
SD akan memilih suatu usaha yang memberikan kegatutebih cepat dangan
memilih komoditas yang memiliki umur tanaman pend8khingga petani di
Desa Medalem dengan mayoritas merupakan tamatamg&i2ka lebih memilih
untuk membudidayakan kangkung yang relatif mudabkudibudidayakan.
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5.4.5Luas Lahan

Luas lahan merupakan besarnya suatu lahan yandikiiatiau digarap
petani dalam melakukan suatu usahatani. Luas lateanpengaruhi pendapatan
yang diterima petani. Pendapatan akan meningkehggumlah produksi yang
dihasilkan petani. Sehingga, semakin tinggi produyesg dihasilkan petani,
maka memungkinkan pendapatan yang diterima petaga pkan meningkat.
Selain iti, luas lahan juga mempengaruhi tingkatvasi yang diterima petani.
Petani dengan lahan yang lebih luas akan lebih mugenerima segala inovasi
karena tidak terbebani dengan luas lahannya yangise

Tabel 12. Karakteristik Responden Petani Kangkdag Bayam Berdasarkan
Luas Lahan di Desa Medalem, Kecamatan Tulangan,up&bn
Sidoarjo Tahun 2013.

Petani Kangkung Petani Bayam
legz gr])an Jumlah Persentase | Jumlah Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
< 0,193 24 86 11 100
0,193 — 0,357 3 11 0 0
> 0,357 1 4 0 0
Total 28 100 11 100

Sumber : Data Primer, 2013

Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas petani kamgklan petani bayam
membudidayakan kangkung pada lahan dengan luas thhawah 0,193 hektar.
Mayoritas petani kangkung di Desa Medalem melakuksahatani kangkung di
lahan yang cukup kecil. Hal tersebut disebabkamraidahan-lahan yang luas
digunakan petani untuk usahatani padi. Sehingganpesayuran di Desa
Medalem, termasuk petani kangkung hanya mendapidakeya 1 bagian lahan
(1300 nf atau 0,13 hektar) atau kurang untuk usahatanikkamyg Selain itu,
lahan yang yang digunakan untuk usahatani kangletagnya lebih tinggi atau
biasa disebut lahan atas. Sedangkan luas dari &harcukup kecil dibandingkan

lahan bawah yang digunakan untuk usahatani padi.

5.4.6 Status Lahan
Pada penelitian ini, status lahan dibagi menjada, dgaitu lahan milik
sendiri dan lahan sewa. Lahan milik sendiri merapalahan yang dimiliki oleh

petani dan digarap oleh petani itu sendiri. Lahewas merupakan lahan yang
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disewa oleh petani dari pemilik lahan untuk diguarakintuk kegiatan usahatani.
Dengan status lahan dari petani tersebut akan nregapéhi pemilihan komoditas
pada usahataninya. Mayoritas petani dengan lahaa sé&an terbatas dalam
pemilihan komoditas yang akan dibudidayakan karpetani tersebut harus
berdiskusi dengan pemilik lahan. Sedangkan petangah lahan milik sendiri
lebih leluasa dalam memilih komoditas yang akarudidlayakan karena tidak
terikat dengan orang lain.

Tabel 13. Karakteristik Responden Petani Kangkdag Bayam Berdasarkan
Status Lahan di Desa Medalem, Kecamatan Tulangabugaten
Sidoarjo Tahun 2013.

Petani Kangkung Petani Bayam
Status Lahan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
Milik Sendiri 12 42 6 54
Sewa 16 58 5 46
Total 28 100 11 100

Sumber : Data Primer, 2013

Pada tabel tersebut, mayoritas status lahan yanmaka petani kangkung
dalam kegiatan usahatani yaitu lahan sewa dengafaliul6 orang dengan
persentase 58%. Sedangkan mayoritas status lamgndygunaka petani bayam
dalam kegiatan usahatani yaitu lahan milik serdéngan jumlah 6 orang dengan
persentase 54%.

Petani dengan status lahan sewa membayar biaya lsepeaala pemilik
lahan dengan jumlah yang cukup tinggi, sehinggatdagngurangi pendapatan
yang diterima petani tersebut. Oleh karena ituametkan memaksimalkan
pendapatan yang diterima dengan memilih komoditag) ydapat menghasilkan
keuntungan maksimal, sehingga mayoritas petani hiemntuk berusahatani
kangkung agar dapat menutupi biaya sewa lahan ipetisebut dan

memaksimalkan pendapatan dibandingkan tanaman bayam

5.4.7 Pekerjaan Sampingan

Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, tidak semrtango di Desa
Medalem hanya berprofesi sebagai petani. Ada bpagratani di Desa Medalem
memiliki pekerjaan sampingan untuk memenuhi kebartubehari-hari. Sehingga

adanya petani yang memiliki pekerjaan sampingam tedak akan mempengaruhi
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pemilihan komoditas pada kegiatan usahatani tetsdbetani yang memiliki
pekerjaan sampingan cenderung memilih komoditasg yanudah untuk
dibudidayakan, sehingga petani tersebut dapat mgimtaktu dengan mudah.

Tabel 14. Karakteristik Responden Petani Kangkdag Bayam Berdasarkan
Pekerjaan Sampingan di Desa Medalem, Kecamatanndara
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2013.

] Petani Kangkung Petani Bayam
Pekerjaan
Sampingan Jumlah Persentase| Jumlah Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
Ada 6 21 4 36
Tidak Ada 22 79 7 64
Total 28 100 11 100

Sumber : Data Primer, 2013
Pada tabel tersebut, ada beberapa petani kangleunggnyemiliki pekerjaan
sampingan, yaitu sebanyak 6 orang. Sedangkan jumédhni bayam yang
memiliki pekerjaan sampingan sebanyak 4 orang. Adgpekerjaan sampingan

yang dilakukan yaitu sebagai pedagang maupun wastsw

5.5 Analisis Biaya Usahatani Kangkung

5.5.1 Analisis Pengeluaran

Biaya pengeluaran yang dimaksud merupakan selurigyabyang
dikeluarkan petani dalam usahatani kangkung sekanakali masa tanam mulai
pengolahan lahan, penanaman benih hingga pemadanaoroduk tersebut siap
dipasarkan. Biaya pengeluaran dibagi menjadi 2tuyhiaya tetap dan biaya
variabel.

1. Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang besar kecildygengaruhi oleh
jumlah produksi yang diperoleh. Pada usahatani Kamg di Desa Medalem,
biaya variabel terdiri dari biaya benih, biaya pkipiiaya pestisida, biaya
penggunaan tenaga kerja dan biaya transportasi.

Nilai rata-rata biaya variabel tiap hektar padahasani kangkung dapat
dihitung dengan membagi jumlah seluruh komponenm loiaya variabel dibagi
dengan luas keseluruhan lahan sehingga didapat kakeluruhan dari biaya
variabel tiap hektar. Adapun nilai rata-rata biagaabel usahatani kangkung tiap
hektar di Desa Medalem dapat dilihat di Tabel 15.
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Tabel 15. Nilai Rata-Rata Biaya Variabel Usahatani Kangkureg Hektar di
Desa Medalem, Kecamatan Tulangan, Kabupaten SadoBahun

2013.

Biaya Variabel Nilai (Rp/Ha)
Benih 2.178.952
Pupuk 1.090.370
Pestisida 587.986
Tenaga Kerja 3.913.112
Bahan Bakar Minyak (BBM) 544.856

Total 8.315.276

Sumber : Data Primer, 2013

Pada tabel tersebut, nilai rata-rata biaya variaisehatani kangkung tiap
hektar yaitu Rp. 8.315.276. Biaya penggunaan tenkgga merupakan
pengeluaran biaya terbesar yang dikeluarkan pelalaim usahatani kangkung
dengan nilai rata-rata Rp. 3.913.112, sedangkarggbearan terkecil yang
dibebankan kepada petani yaitu biaya Bahan Bakayaki (BBM) yaitu sebesar
Rp. 544.856. Adapun penjelasan tiap komponen dayabvariabel yaitu sebagai
berikut :
a. Benih

Pada penelitian ini, biaya benih merupakan biayagydibebankan oleh
petani dalam pembelian pestisida. Benih dapat ikisartsebagai jenis varietas
tanaman yang di anggap bagus dengan kriteria tertertuk ditanam serta bisa
menghasilkan produksi yang baik di saat panen. [ Bemerupakan komponen
penting karena dari benih inilah akan muncul tamarkangkung. Benih yang
digunakan oleh petani kangkung merupakan jenistdatal, karena benih
kangkung ini menghasilkan daun kangkung yang ldaarwarna daunnya bagus.
Selain itu pedagang pengepul yang biasa membaelirtan sayuran dari petani di
Desa Medalem juga menghendaki untuk membeli kangkenis darat lokal.
Benih tersebut mayoritas dibeli petani di kios-kipertanian di dekat Desa
Medalem. Untuk pembelian benih, petani hanya akambeli untuk satu kali
masa tanam. Dalam penelitian ini, tidak ada peyang melakukan pembibitan
sendiri sehingga semua biaya benih dihitung danhs#ian benih siap tanam.

Harga benih kangkung berkisar antara Rp. 10.500dairRp. 12.000 tiap
kilogram (Kg). Jumlah pembelian bibit dipengaruhieto target produksi,

pengalaman petani tersebut selama berusahatanuméaugs lahan yang dimiliki
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atau digarap petani kangkung. Untuk penggunaarhbemgkung, petani tidak
memiliki takaran yang baku dalam tiap satu kali snsam. Dalam penanaman
benih ke lahan, petani cukup mengambil benih tdpktdengan cara digenggam,
lalu benih tersebut ditebarkan ke lahan dengan gwranmgkan tangan petani
tersebut. Adapun nilai rata-rata biaya benih yaibglthnkan tiap hektar kepada
petani kangkung di Desa Medalem yaitu sebesar Rf8252.

b. Pupuk

Pada penelitian ini, biaya pupuk merupakan biayagydibebankan oleh
petani dalam pembelian pupuk. Pupuk secara umunatddiprtikan sebagai
material tertentu yang ditambahkan ke media tan@m @naman dengan tujuan
untuk melengkapi ketersediaan unsur hara yang uliBah tanaman sehingga
dapat berproduksi dengan baik. Dalam usahatanykphprperan penting sebagai
perangsang tanaman untuk tumbuh dengan baik dannghketkan kualitas
tanaman kangkung. Pupuk yang digunakan pada usaHhatagkung di Desa
Medalem yaitu pupuk Urea, Phonska, TSP dan ZA. Nammayoritas petani
memakai pupuk Urea dan Phonska. Mayoritas petamggumakan pupuk
tersebut karena hasilnya yang bagus. Pupuk tersdbapat mempercepat
pertumbuhan dari kangkung dan membuat warna higu khngkung menjadi
lebih bagus. Selain itu, pupuk Urea maupun Phoasklah umum digunakan oleh
petani di Desa Medalem.

Harga pupuk berbeda-beda tiap jenis pupuk. UntydukbWwrea, harga tiap
kilogram yaitu berkisar antara Rp. 2.400 hingga R900. Untuk pupuk Phonska,
harga tiap kilogram yaitu berkisar antara Rp. 2.0@@yga Rp. 3.500. Untuk
pupuk TSP, harga tiap kilogram yaitu sebesar R)®.Sedangkan untuk pupuk
ZA, harga tiap kilogram yaitu berkisar antara R20P hingga Rp. 2.300. Petani
kangkung tidak memiliki takaran yang pasti dalanmggeinaan pupuk, mereka
memiliki takaran berdasarkan pengalaman merakanseteerusahatani kangkung.
Sehingga volume pembelian pupuk pun tidak ada aakpasti tiap luas lahan.
Nilai rata-rata biaya pupuk yang dibebankan tiaktdrekepada petani kangkung
di Desa Medalem yaitu sebesar Rp. 1.090.370.
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c. Pestisida

Pada penelitian ini, biaya pestisida merupakanabyang dibebankan oleh
petani dalam pembelian pestisida. Pestisida meaupalat atau campuran zat
yang digunakan untuk mencegah, menghancurkan, mémuodundur atau
mengurangi hama maupun penyakit. Pestisida sangaigumia untuk
mengendalikan hama ulat yang menyerang tanamarkiagglan penyakit yang
menyerang tanaman kangkung seperti karat hitam pgada kangkung. Jenis
maupun merk pestisida yang digunakan pada usaha&tmgkung di Desa
Medalem yaituDursban, Antracol, Ridomil, Sprirdan Montaf Pestisida jenis
Dursban, Antracol, RidomimaupunMontaf merupakan insektisida, digunakan
untuk membasmi hama ulat daun. Sedangkan pesjesig Sprint digunakan
untuk membasmi penyakit daun. Namun mayoritas petkangkung
menggunakan pestisida jenis Dursban. Hal terseisebabkan karena pestisida
tersebut sudah umum digunakan oleh petani kangkBetpin itu, harganya
terjangkau dan cukup bagus untuk membasmi hamalalat. Namun terkadang
petani menganggap jika hanya memakai Dursban kueeldif, sehingga petani
memakai pestisida lainnya.

Harga pestisida berbeda-beda tiap jenis pestidiaiuk jenis Dursban
harga tiap 250 cc yaitu berkisar antara Rp. 29t068ga Rp. 35.000. Untuk jenis
Antracol harga tiap 250 cc yaitu berkisar antara Rp. Zblifigga Rp. 28.000.
Untuk jenisRidomil harga tiap 250 cc yaitu berkisar antara Rp. Zbligga
Rp. 28.000. Untuk jeniSprint harga tiap 500 cc yaitu berkisar antara Rp. 1.00
hingga Rp. 12.000. Sedangkan untuk jévicntaf harga tiap 250 cc yaitu sebesar
Rp. 28.000. Adapun nilai rata-rata biaya pestisidag dibebankan tiap hektar
kepada petani kangkung di Desa Medalem yaitu seBgs&87.986.

d. Tenaga Kerja

Pada penelitian ini, biaya tenaga kerja merupakayabyang dibebankan
oleh petani yang menggunakan tenaga kerja untukbaetm kegiatan usahatani
petani tersebut. Pada usahatani kangkung di Desialbra, mayoritas tenaga
kerja yang digunakan petani difungsikan untuk pé&tgmn lahan dan pemanenan.
Pada pengolahan lahan, tenaga kerja difungsikamkuntencangkul lahan

maupun menggaru lahan hingga siap ditanam. Sedangkda pemanenan,
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tenaga kerja difungsikan untuk memanen kangkunlg, maencuci kangkung
hingga bersih, dan mengikat kangkung menjadi ik&gil, lalu dari ikatan kecil
diikat kembali hingga membentuk sdiundel(ikat besar). Namun, tidak semua
petani menggunakan tenaga kerja. Ada petani yangggaeap lahannya mulai
pengolahan lahan hingga pemanenan secara seraktorFyang mempengaruhi
petani dalam menggunakan tenaga kerja antara lamli& fisik dari petani
tersebut, luas lahan dan kesibukan dari petareleats

Untuk pengolahan lahan, seorang petani bekerjairmpulal 05.30 hingga
pukul 10.00. Dalam pengolahan lahan, petani dapatysiesaikan satu lahan
dalam satu hari atau lebih jika lahan yang dikenaketani tersebut cukup luas.
Pada pukul 08.30, petani beristirahat selama kulaipigp 20 menit. Setelah itu,
petani bekerja kembali hingga pukul 10.00. Lalwkmemanenan, seorang petani
bekerja mulai pukul 09.00 hingga pukul 13.00. Sateagan pengolahan lahan,
petani dapat menyelesaikan satu lahan dalam satatha lebih jika lahan yang
dikerjakan petani tersebut cukup luas atau proddktam satu lahan tersebut
cukup tinggi.

Biaya yang dibebankan petani antara pengolaham ldeagan pemanenan
berbeda. Untuk pengolahan lahan, biaya yang dilk@nasebesar Rp. 35.000 tiap
HOK (Hari Orang Kerja). Pengolahan lahan dilakulkdeh pekerja laki-laki.
Sedangkan untuk pemanenan, biaya yang dibebankssaseRp. 30.000 tiap
HOK untuk pekerja perempuan dan Rp. 50.000 tiap H@Kk pekerja laki-laki.
Nilai rata-rata biaya tenaga kerja yang dibebankap hektar kepada petani
kangkung di Desa Medalem yaitu sebesar Rp. 3.923.11
e. Bahan Bakar Minyak (BBM)

Pada penelitian ini, biaya BBM merupakan biaya ydimgebankan petani
untuk pembelian bahan bakar atau bensin yang dkgmngetani dalam usahatani
kangkung, baik bensin untuk sepeda motor maupuakusbmpa diesel. BBM
merupakan salah satu komponen yang cukup pentiren&adigunakan untuk
menjalankan diesel yang digunakan untuk menyiramantean kangkung.
Informasi yang diberikan petani berupa jumlah Ikensin yang telah digunakan

maupun petani tersebut langsung menyebutkan jukgakluruhan biaya yang
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digunakan untuk membeli BBM. Nilai rata-rata bi&38M yang dibebankan tiap
hektar kepada petani kangkung di Desa Medalem galtesar Rp. 544.856.
2. Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang relatif tetap @lmya, dan terus
dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh bargtaki sedikit. Jadi besarnya
biaya tetap ini tidak tergantung pada besar keailpyoduksi yang diperoleh.
Biaya tetap ini beragam antara lain sewa tanalakpagenyusutan alat pertanian,
dan iuran irigasi.

Nilai rata-rata biaya tetap tiap hektar pada usah&angkung sama dengan
menghitung biaya variabel, yaitu dengan membaglghrseluruh komponen dari
biaya variabel dibagi dengan luas keseluruhan lalsshingga didapat nilai
keseluruhan dari biaya tetap tiap hektar. Adapuai mata-rata biaya tetap
usahatani kangkung tiap hektar di Desa Medalemtdahiizat di Tabel 16.

Tabel 16. Nilai Rata-Rata Biaya Tetap Usahataandkung Per Hektar di Desa
Medalem, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjoif2013.

Biaya Tetap Nilai (Rp/Ha)
Sewa Lahan 6.163.739
Pajak Lahan 263.488
Penyusutan Alat Pertanian 92.360
luran Irigasi 238.394
Total 6.757.981

Sumber : Data Primer, 2013

Pada tabel tersebut, nilai rata-rata biaya tetapusahatani kangkung tiap
hektar yaitu Rp. 6.757.981. Biaya sewa lahan mdampgpengeluaran biaya
terbesar yang dikeluarkan petani dalam usahatangkkang dengan nilai rata-rata
Rp. 6.163.739, sedangkan pengeluaran terkecil ghimgpankan kepada petani
yaitu penyusutan alat pertanian yaitu sebesar BRB869. Adapun penjelasan tiap
komponen dari biaya variabel yaitu sebagai berikut
a. Sewa Lahan

Biaya sewa lahan merupakan biaya sewa yang dikalnasleh petani yang
menggarap lahan milik orang lain sebagai pemilialadengan jangka waktu satu
tahun. Adapun pemilik lahan berasal dari pendud@seaDMedalem maupun
penduduk desa lain.

Ketentuan nilai dari biaya sewa yang dibebankaraétaepetani penggarap
yaitu sebesar Rp. 1.0007matau Rp. 10.000.000/hektar, namun ada beberapa
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pemilik lahan yang menetapkan harga sewa kepadaiggnggarap sebesar Rp.
1.300.000/bagian. Adapun satu bagian lahan menkiétentuan luas yaitu 1.300
m? atau 0,13 hektar. Nilai sewa yang dibebankan kepatni tidak ditentukan
sepihak oleh pemilik lahan. Nilai sewa tersebutahelditentukan secara
musyawarah oleh pemilik lahan dan perangkat deshingga tidak terlalu
membebani petani itu sendiri. Adapun nilai rataréiaya sewa lahan yang
dibebankan kepada petani kangkung di Desa Medabgnhtktar yaitu sebesar
Rp. 6.163.739.

b. Pajak Lahan

Biaya pajak lahan merupakan biaya yang dikeluarl®h petani yang
menggarap lahan miliknya sendiri atau pemilik laheamg lahannya digarap
petani lain. Biaya pajak lahan harus dibayar tiapldahun. Biaya pajak nantinya
akan dibayarkan ke perangkat desa untuk selanjgkga diserahkan ke kantor
pajak di Kabupaten Sidoarjo.

Nilai dari pajak lahan yang dibebankan kepada pgimilik lahan maupun
pemilik lahan sebesar Rp. 60.000/bagian dengandhas per bagian yaitu 1.300
m? atau 0,13 hektar. Jika petani tersebut memilikitadengan luas melebihi satu
bagian, misal luas 1.500°mtau 0,15 hektar, maka biaya pajak lahan dihitung
senilai dua bagian lahan. Adapun nilai rata-ratakpgang dibebankan kepada
petani kangkung tiap hektar di Desa Medalem tiaktaneyaitu sebesar Rp.
263.488.

c. Penyusutan Alat Pertanian

Biaya penyusutan alat pertanian merupakan biayg garebankan untuk
kepemilikan alat pertanian. Perhitungan nilai pesoyan alat pertanian dapat
dilakukan dengan mengurangkan harga awal alat dehgega alat saat ini lalu
dibagi dengan umur ekonomis alat tersebut.

Pada usahatani kangkung di Desa Medalem, alatnpe@ntgang digunakan
yaitu pompa dieselkeep sprayer cangkul, sabit dan garu. Pompa diesel
digunakan untuk mengairi lahaKeep sprayerdigunakan untuk menyemprot
pestisida. Cangkul dan garu digunakan untuk mehglalhan. Sedangkan sabit

digunakan untuk membersihkan gulma. Nilai rata-pgayusutan alat pertanian
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yang dibebankan kepada petani kangkung di Desa Istfadaap hektar yaitu
sebesar Rp 92.360.
d. luran Irigasi

Biaya iuran irigasi merupakan beban yang dibayarkapada petani
penggarap yang menggarap lahan milik orang lamanlirigasi digunakan untuk
membiayai perawatan irigasi di Desa Medalem. Niki iuran irigasi yaitu Rp.
40.000/bagian. Jika petani tersebut menggarap ldeagan luas melebihi satu
bagian, misal luas 1.500°mtau 0,15 hektar, maka biaya pajak lahan dihitung
senilai dua bagian lahan. Adapun nilai rata-ratanuirigasi yang dibebankan
kepada petani kangkung di Desa Medalem tiap hgkitur sebesar Rp. 238.394.
3. Total Biaya

Total biaya merupakan jumlah keseluruhan biaya aengenjumlahkan
biaya tetap dengan biaya variabel yang telah dideba petani pada kegiatan
usahatani dalam satu kali masa tanam.

Tabel 17. Nilai Rata-Rata Total Biaya Usahataanggkung Per Hektar di Desa
Medalem, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjoimfab13.

Keterangan Nilai (Rp/Ha)

Biaya Variabel 8.315.276
Biaya Tetap 6.757.981
Total 15.073.257

Sumber : Data Primer, 2013

Pada tabel tersebut, total biaya yang dibebankaanp&angkung Desa
Medalem tiap hektar sebesar Rp. 15.073.257. Ni@yabvariabel lebih besar
dibandingkan dengan nilai biaya tetap. Dalam usaihakangkung di Desa
Medalem, pengeluaran dari komponen sewa lahan daya ltenaga kerja

merupakan komponen biaya tertinggi yang dibebapledani.

5.5.2 Analisis Penerimaan

Penerimaan dalam usahatani kangkung merupakamlgianerimaan yang
diterima dari penjualan hasil produksi kangkungadalsatu kali masa tanam.
Penerimaan petani kangkung didapat dari penjuadail produksi kangkung ke
pedagang pengepul yang langsung datang ke lahani petsebut. Adapun dalam

penjualan kangkung tidak menggunakan satuan kilogr&etani menjual
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kangkungnya ke pedagang pengepul dalam bentukbigsdr. Satu ikat besar
terdiri dari 10 ikat kecil.

Dalam satu ikat besar, petani menjual kangkungl m@siduksi mereka
dengan harga antara Rp. 3.000 hingga Rp. 4.00@aHaal kangkung dapat naik
dan turun tergantung hasil produksi petani. Jikadpksi dari kangkung cukup
banyak, maka harga jual ke pedagang pengepul akahalm. Sedangkan jika
produksi kangkung cukup sedikit bahkan langka, makaa jual ke pedagang
pengepul akan tinggi. Adapun nilai penerimaan usai&angkung tiap hektar
dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Nilai Produksi dan Nilai Rata-Rata Penerimaan Utahaangkung
Per Hektar di Desa Medalem, Kecamatan Tulangan,upatien
Sidoarjo Tahun 2013.

Keterangan Nilai
Produksi (Kg) 180
Nilai Penerimaan (Rp/Ha) 25.156.838

Sumber : Data Primer, 2013
Nilai rata-rata penerimaan tiap petani kangkungdtuliy dengan membagi
nilai keseluruhan penerimaan dalam rupiah denganuseluas lahan. Untuk nilai
produksi petani kangkung yaitu 180 kg. Sedangkankunilai penerimaan tiap
hektar yaitu Rp. 25.156.838.

5.5.3 Analisis Pendapatan

Nilai rata-rata pendapatan merupakan keuntungasitberang didapat
petani dengan mengurangkan hasil penerimaan kaggkemgan biaya yang telah
dikeluarkan selama berusahatani dalam satu kaliantasam. Nilai rata-rata
pendapatan inilah yang digunakan petani untuk mdoghkeluarganya sehari-
hari. Adapun nilai rata-rata pendapatan yang di&rpetani tiap hektar dapat
dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Nilai Rata-Rata Pendapatan Usahatani Kangkung BktaHdi Desa
Medalem, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjoimab13.

Keterangan Nilai (Rp/Ha)
Penerimaan 25.156.838
Biaya 15.073.257
Pendapatan 10.083.581

Sumber : Data Primer, 2013
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Nilai rata-rata pendapatan tiap hektar petani kangldihitung dengan
mengurangkan nilai rata-rata penerimaan dengan ralfa-rata total biaya.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, pendapagtarg diterima petani
kangkung tiap hektar dalam satu kali masa tanaim gabesar Rp. 10.083.581.

5.6 Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi KeputusanPetani Untuk
Berusahatani Kangkung

5.6.1 Penilaian Model Fit Regresi Logit

Dalam penelitian ini digunakan analidighary logit karena penelitian ini
bersifat kualitatif dengan dua variabel dependemtuykeputusan petani yang
menanam kangkung dan petani yang menanam selajgkag, dalam penelitian
ini yaitu petani bayam. Adapun jumlah keseluruhasponden dalam penelitian
ini yaitu 39 orang, terbagi antara petani yang mamakangkung sebanyak 28
orang dan petani yang menanam selain kangkungmdpknelitian ini yaitu
petani bayam sebanyak 11 orang. Variabel indepeddEm penelitian ini yaitu
pendapatan, umur, pengalaman usahatani, tingkatigikan, luas lahan, status
lahan dan pekerjaan sampingan.

1. Overal Model Fit TestUji G)

Uji G merupakan pengujian yang dilakukan untuk netalgui apakah
semua variabel independen dalam penelitian ini dregaruh terhadap variabel
dependen, dalam hal ini keputusan petani dalam atesaihkangkung. Uji G
didasarkan pada nilai -Rog likelihood (-2LL). Nilai dari variabel independen
akan dihiting perbedaan nilai -2LL antara moddbck O yang terdiri dari
konstanta dengan modBlock 1yang terdiri dari variabel konstanta dan variabel
independen tersebut. Jika nilai -2LL pada mdgletk Olebih besar dibandingkan
nilai -2LL pada modelBlock 1, maka ditolak nilai K sehingga variabel
independen secara nyata berpengaruh terhadap eladapenden. Sebaliknya,
jika nilai -2LL pada modeBlock 0 lebih kecil dibandingkan nilai -2LL pada
modelBlock 1,maka diterima nilai llsehingga variabel independen secara tidak

nyata berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Nilai -2LL dapat dilihat pada tabellteration History pada
Block O: Beginning Blockdan Iteration History pada Block 1: Method = Enter
Berdasarkan tabel tersebut nilai -2LL pada Mo8&bck O sebesar 46,401.
Sedangkan nilai -2LL pada ModBlock 1sebesar 25,23. Dari nilai -2LL antara
Model Block 0dengan nilai -2LL pada Mod&lock 1terjadi penurunan sebesar
21,171. Hal tersebut menunjukkan variabel independsudah mulai
mempengaruhi variabel dependen sebesar 21,17 hj8ela dibandingkan nilai
-2LL dari kedua model, nilai -2LL dari modBlock Olebih besar dibandingkan
nilai model Block 1 Sehingga dalam Uji G penelitian ini ditolak, sehingga
variabel independen dalam penelitian ini sesuaadirkkan ke dalam model dan
secara nyata berpengaruh terhadap pengaruh kepypesani dalam usahatani
kangkung.

Lalu pada tabeDmnibus Test of Model Coefficiemijai chi squarepada
model sebesar 21,171 dengan signifikansi sebeBdr Telihat nilaichi square
sebesar 21,171denganvalue sebesar 0,04, maka dengan tingkat keyakinan
sebesar 95%, ada minimal satu variabel independeg mempengaruhi variabel
dependen. Sehingga model sudah baik dan mampu akigannuntuk analisis
selanjutnya.

2. Goodness of Fit Te¢R?)

Goodness of Fit TegR?) digunakan untuk mengetahui ketepatan model
yang digunakan dalam penelitian ini dengan mendggamaukuran nilai dari
koefisien determonasi @R Nilai R? digunakan untuk melihat seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap pengambigutiisan petani dalam
usahatani kangkung. Adapun nilaf Bapat diketahui dari nilaNagelkerke R
Squarepada TabeModel Summary

Nilai R? pada penelitian ini sebesar 0,602, sehingga d#ipgtkan bahwa
nilai pengaruh variabel independen seperti pendapaimur petani, pengalaman
usahatani, pendidikan terakhir, luas lahan, stiifugn dan pekerjaan sampingan
terhadap pengambilan keputusan petani dalam usalkategkung sebesar 60,2%.
Sisa dari nilai tersebut merupakan nilai pengaramiabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini terhadap pengambil@putusan petani dalam

usahatani kangkung.
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3. Hosmer dan Lomeshow’s Goodness of Fit Test

Hosmer dan Lomeshow’s Goodness of Fit @iEginakan untuk mengetahui
apakah probabilitas yang diprediksikan sesuai demgeadel yang diobservasi.
Jika nilai signifikansiHosmer dan Lomeshow Tdsbih besar dari 0,05 maka
tidak ada perbedaan antara probabilitas yang dksigdn dengan model yang
diobservasi sehingga model dapat digunakan untukprexiksi nilai observasi
dalam penelitian ini. Sedangkan jika nilai sigrafilsi Hosmer dan Lomeshow
Test lebih kecil dari 0,05 maka ada perbedaan antarebaghiitas yang
diprediksikan dengan model yang diobservasi selainggpdel tidak dapat
digunakan untuk memprediksi nilai observasi.

Nilai signifikansi dapat dilihat pada koloBig. pada TabeHosmer and
Lemeshow TesAdapun nilai signifikansi pada penelitian iniitya0,734. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Beadesn hal tersebut dapat
dipastikan terima K dan nilai probabilitas yang diprediksikan sesuanghn
model yang diobservasi. Sehingga model yang digamgbada penelitian ini
dapat diterima nilai observasinya.

4. Uji Ketepatan Model Regresi Logistik

Uji ketepatan model digunakan untuk mengetahuirsglaebaik model pada
penelitian ini mengelompokkan ke dalam 2 kolomgmk kelompok petani yang
menanam kangkung maupun petani yang menanam deaigkung, dalam
penelitian ini petani bayam.

Pada Classification Tabledapat dilihat jumlah ketepatan petani yang
memilih untuk berusahatani kangkung dengan petamgymemilih untuk
berusahatani bayam. Nilai 0 merupakan petani yaagamam bayam sedangkan
nilai 1 merupakan petani yang menanam kangkungidarkan tabel tersebut, 5
petani dari 11 petani yang berusahatani bayam tilklasifikasikan dengan
benar, sehingga nilai persentase ketepatan dataljupetani yang berusahatani
bayam sebesar 54,5%. Lalu 2 petani dari 28 petamg yperusahatani kangkung
tidak diklasifikasikan dengan benar, sehingga ngarsentase ketepatan dari
jumlah petani yang berusahatani kangkung sebes@%®2Nilai persentase
keseluruhan dari ketepatan jumlah petani yang beatani kangkung maupun

bayam sebesar 82,1%.
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5. Uji Wald dan Uji Signifikansi

Uji Wald dan Uji Signifikansi digunakan untuk madihsignifikansi dari tiap
variabel independen dalam penelitian ini. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai statistik Wald deng@hi Squarepada derajat bebas (df)
sama dengan 1 dan melihat tingkat signifikansi piagkat kepercayaan 95%
yaitu 3,84. Jika nilai statistik Wald > xmaka variabel tersebut berpengaruh nyata
terhadap pengambilan keputusan petani dalam usahaagkung. Sedangkan
jika nilai statistik Wald < % maka variabel tersebut tidak berpengaruh nyata
terhadap pengambilan keputusan petani dalam usakatagkung.

Sedangkan uji tingkat signifikansi digunakan untodenguji koefisien
regresi dan melihat angkan signifikansi. Untuk mgngngkat signifikansi dapat
dilihat nilai signifkansi dan dibandingkan dengalairtoleransi sebesar 0,05. Jika
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka vare independen tersebut
berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika sigaifikansi lebih besar dari
0,05 maka variabel independen tersebut tidak beggreh terhadap variabel
dependen.

Berdasarkan TabéVariables in the Equatignvariabel yang berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan petani dalam usalkatagkung yaitu variabel
pendapatan (¥ dan pengalaman usahatang)XHal tersebut disebabkan karena
nilai statistik Wald dari variabel pyaitu 4,711 dan Xyaitu 4,236, lebih besar
dari 3,48 sedangkan nilai signifikansi variabeal yditu 0,03 dan X yaitu 0,04,
lebih kecil dari 0,05. Sedangkan variabel indepantin tidak berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan petani dalam memitituk berusahatani
kangkung.

5.6.2Interpretasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Petani
Untuk Berusahatani Kangkung

Seperti yang telah dijelaskan pada bab 5.6.1, paameini menggunakan
analisis binary logit untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun variabel indkgelyang digunakan yaitu
pendapatan (¥, umur petani (%), pengalaman usahatani 3fX tingkat
pendidikan (%), luas lahan (¥), status lahan (D) dan pekerjaan sampingan,jD

Lalu variabel independen dalam penelitian ini ygigingambilan keputusan petani
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dalam memilih usahatani kangkung. Adapun Y=1 mekapapetani yang

memilih komoditas kangkung dan Y=0 merupakan petgang memilih

komoditas lain, dalam penelitian ini digunakan petaayam sebagai responden.
Berdasarkan hasil analisibinary logit, faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan petani dalam usahatani kangkung dajisdtddada Tabel 20.

Tabel 20 Nilai Variabel dari Faktor Yang Mempengaruhi Pamdpilar
Keputusan Petani Dalam Usahatani Kangkung.

Variabel B S.E. Wald Df Sig. Exp (B)
X1 -0,013 0,006 4,711 1 0,03 0,987
X2 0,058 0,08 0,52 1 0,471 1,060
X3 0,554 0,269 4,236 1 0,04 1,740
X4 3,137 1,892 2,749 1 0,097 23,034
Xs 9,131 8,478 1,16 1 0,281 9,241
D; 1,658 1,702 0,949 1 0,33 5,250
D, 0,753 1,205 0,39 1 0,532 2,122

Konstanta| -12,701 7,257 3,063 1 0,08 0

Sumber : Data Primer Diolah, 2013.
Berdasarkan Tabel 20 diatas, maka model regremstiloglalam penelitian

ini sebagai berikut :
Y = -12.701 — 0,013X+ 0,058% + 0,554% + 3,137X% + 9,131% + 1,8590 +
0,753+ e
1. Pendapatan (X
Pendapatan petani kangkung didapat dari hasil pEmwikurangi seluruh
pengeluaran selama kegiatan usahatani selama sditumksa tanam. Nilai
koefisien dari pendapatan {Xyaitu sebesar -0,013, lalu nilai statistik Wald
sebesar 4,711 dan nilai exp (B) sebesar 0,987 danggkat signifikansi sebesar
0,03. Dari nilai signifikansi menunjukkan bahwa gapatan berpengaruh secara
signifikan terhadap pengambilan keputusan petal@ndanemilinh berusahatani
kangkung karena nilai signifikansi tersebut lebémdah dari 5% (0,05). Nilai
koefisien (B) dari variabel pendapatan bertandatiegehingga semakin rendah
pendapatan yang diterima petani, maka petani letg@hilih untuk berusahatani
kangkung dibandingkan bayam. Nilai koefisien dariabel pendapatan sebesar
0,013, hal tersebut menunjukkan bahwa dengan peanrpendapatan petani,
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petani cenderung akan memilih untuk berusahatangkung sebesar 0,013
dibandingkan berusahatani bayam.

Kondisi tersebut sesuai dengan pernyataan Soekartd998) yang
mengatakan bahwa pendapatan petani yang tingdoabkan oleh peningkatan
difusi inovasi yang dilakukan petani, begitu juggbaliknya. Oleh karena itu,
pendapatan petani dipengaruhi oleh kemauan petdank unenerapkan inovasi-
inovasi dalam usahataninya. Sehingga dengan memgaupendapatan, petani
akan memilih untuk berusahatani kangkung.

Berdasarkan fakta di Desa Medalem, banyak petabeda Medalem lebih
memilih  komoditas kangkung yang dibandingkan tamanmyam. Selain
pendapatan, ada faktor lain yang menyebabkan naggretani di Desa Medalem
memilih untuk berusahatani kangkung. Menurut keigaa beberapa responden,
saat ini banyak petani di Desa Medalem memilih kifderusahatani kangkung
dibandingkan dengan usahatani bayam karena faktmrac Saat ini cuaca tidak
mendukung untuk ditanami bayam karena intensitganhyang tinggi. Oleh
karena itu petani lebih memilih untuk membudidayakangkung yang lebih
tahan jika ditanam pada musim hujan dan hargadaalkangkung masih stabil.
Sehingga jumlah petani yang menanam kangkung Ibbaityak dibandingkan
petani yang menanam bayam.

2. Umur Petani (%)

Umur petani memperlihatkan tingkat produktivitasig&egiatan usahatani
kangkung, sehingga dari umur petani mempengaruhilipan komoditas dalam
kegiatan usahatani. Petani akan memilih komoditangy mampu untuk
dibudidayakan sesuai dengan umurnya saat ini. Uwetani dihitung dari saat
lahir hingga saat penelitian dilakukan.

Nilai koefisien dari umur petani gXyaitu sebesar 0,058, lalu nilai statistik
Wald sebesar 0,52 dan nilai exp (B) sebesar 1,0@ate tingkat signifikansi
sebesar 0,471. Dari nilai signifikansi menunjukkaehwa umur petani tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pengamididgutusan petani dalam
memilih berusahatani kangkung karena nilai sigaifigi tersebut lebih tinggi dari
5% (0,05).
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Menurut Soehardjo dan Patong (1989), umur petanig yiebih muda
cenderung lebih mudah untuk beradaptasi terhadaybb@lean sehingga dalam
memilih suatu usahatani yang sesuai, petani yamgnmhe lebih muda lebih
fleksibel dalam memilih usahatani yang sesuai. Belya untuk petani yang
lebih tua cenderung lebih sulit untuk beradaptasigan perubahan sehingga
petani yang berumur lebih tua akan lebih memililahasani yang telah lama
dilakukannya dan akan sulit untuk berubah, sertaimmengikuti kebudayaan
yang telah ada.

Namun berdasarkan fakta yang ada di Desa Medaletanipkangkung di
Desa Medalem mayoritas berumur lebih dari 50 tadam petani-petani tersebut
masih cukup produktif untuk melakukan usahatanigkang. Walaupun pada
kenyataannya, petani tersebut sudah lebih banyakam@atkan buruh tani untuk
membantu menggarap lahan petani tersebut, namamdaénanaman maupun
perawatan masih dilakukan sendiri oleh petani. i8g/a memang faktor umur
petani tidak terlalu berpengaruh terhadap pengamkieputusan petani dalam
usahatani kangkung.

3. Pengalaman Usahatani{)X

Pengalaman usahatani merupakan lamanya waktu gkigdigunakan oleh
petani tersebut mulai awal berusahatani hinggalpi@neni dilakukan. Lamanya
pengalaman dalam berusahatani mempengaruhi pemilk@noditas pada
kegiatan usahatani petani tersebut. Petani akanilinekomoditas yang akan
dibudidayakan berdasarkan pengalaman petani térselauna berusahatani. Nilai
koefisien dari pengalaman usahatans)(aitu sebesar 0,554, lalu nilai statistik
Wald sebesar 4,236 dan nilai exp (B) sebesar lengah tingkat signifikansi
sebesar 0,04. Dari nilai signifikansi menunjukkahwa pengalaman usahatani
berpengaruh secara signifikan terhadap pengamiidgoutusan petani dalam
memilih berusahatani kangkung karena nilai sigaifigi tersebut lebih tinggi dari
5% (0,05). Nilai koefisien (B) dari variabel permalan usahatani bertanda
positif, sehingga semakin lama pengalaman usahdtanipetani tersebut, maka
petani lebih memilih untuk berusahatani kangkungaddingkan bayam. Nilai
koefisien dari variabel pengalaman usahatani seb@s354, hal tersebut

menunjukkan bahwa kecenderungan petani di Desa IBtadantuk memilih
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berusahatani kangkung berpeluang 0,554 kali lebgabdibandingkan pemilihan
petani untuk berusahatani bayam.

Menurut Soekartawi (1998), petani dengan pengalamsahatani yang
tinggi lebih memudahkan untuk melaksanakan kegig&eng optimal. Petani
dengan pengalaman yang lebih lama akan lebih mud&atk beradaptasi dengan
segala perubahan karena petani tersebut sudah nraermpprediksi apa saja yang
akan terjadi sehingga petani ini lebih mudah umbghmilih suatu komoditas yang
tepat agar meningkatkan pendapatan. Berdasarkam fgng ada di Desa
Medalem, pengalaman usahatani dari petani kanglelig lama dibandingkan
petani bayam. Mayoritas petani kangkung sudah mk&k usahatani selama
lebih dari 20 tahun, sehingga kecenderungan unteitiin usahatani kangkung
lebih besar dibandingkan petani bayam yang mayonielakukan usahatani
kurang dari 20 tahun. Petani lebih memilih komaliy@ang memiliki peluang
untuk panen lebih besar dengan resiko yang kecil.

4. Tingkat Pendidikan (X

Tingkat pendidikan merupakan pendidikan terakhingyalilakukan oleh
petani. Tingkat pendidikan petani mempengaruhik@gnformasi yang dimiliki
petani sehingga akan berpengaruh terhadap pemikioamoditas yang pada
kegiatan usahatani tersebut.

Nilai koefisien dari tingkat pendidikan gXyaitu sebesar 3,137, lalu nilai
statistik Wald sebesar 2,749 dan nilai exp (B) sab&3,034 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,097. Dari nilai signifikamaenunjukkan bahwa tingkat
pendidikan tidak berpengaruh secara signifikanaidgsp pengambilan keputusan
petani dalam memilih berusahatani kangkung karal@ signifikansi tersebut
lebih tinggi dari 5% (0,05).

Menurut Soekartawi (1998), pendidikan merupakan arsar untuk
menanamkan sikap yang baik dan pada akhirnya sétapbut digunakan untuk
penggunaan praktek yang lebih baik. Lama pendiddamn petani mementukan
seberapa cepat petani tersebut beradaptasi deregabapan kondisi. Petani
dengan lama pendidikan yang tinggi akan lebih mudatuk beradaptasi dan
lebih mudah untuk menerima berbagai macam inforrdasi inovasi. Namun

hampir sama dengan variabel pengalaman usahatndiadarkan fakta di Desa
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Medalem, petani kangkung di Desa Medalem sudah kuea@ usahatani

kangkung selama puluhan tahun, dan selama ituipe@mbudidayakan tanaman
kangkung berdasarkan kebiasaan dan sudah umuramitdn Desa Medalem.

Faktor informasi yang dimiliki oleh petani tidakrliedu berpengaruh terhadap
pemilihan komoditas yang akan dibudidayakan. Sefanmgkat pendidikan yang
dimiliki petani tidak berpengaruh terhadap pengdambkeputusan petani dalam
usahatani kangkung.

5. Luas Lahan (¥)

Luas lahan merupakan besarnya lahan yang diusaloéddapetani dalam 1
kali masa tanam. Luas lahan mempengaruhi pendapatag diterima petani.
Pendapatan akan meningkat seiring jumlah produksigydihasilkan petani.
Sehingga, semakin tinggi produksi yang dihasilkatapi, maka memungkinkan
pendapatan yang diterima petani juga akan meningkat

Nilai koefisien dari luas lahan gXyaitu sebesar 9,131, lalu nilai statistik
Wald sebesar 1,16 dan nilai exp (B) sebesar 9,&hhah tingkat signifikansi
sebesar 0,281. Dari nilai signifikansi menunjukkibahwa luas lahan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pengamiidgutusan petani dalam
memilih berusahatani kangkung karena nilai sigaifigi tersebut lebih tinggi dari
5% (0,05).

Menurut Soekartawi (1998), Luas lahan mempengamipkat inovasi yang
diterima petani. Petani dengan lahan luas lebihahughtuk menerima inovasi
dan lebih mudah dalam mengaplikasikan inovasi befiseSelain itu, luas lahan
juga mempengaruhi petani dalam memilih komoditagyyakan diusahatanikan.
Petani dengan luas lahan yang besar akan lebihhmuttak memilih komoditas
karena petani tersebut tidak terbebani dengan atasaempitnya lahan
berusahatani. Namun berdasarkan fakta yang adaesk Medalem, luas lahan
yang dimiliki ataupun digarap oleh petani memillkias yang hampir sama.
Walaupun ada beberapa petani yang memiliki atauggeeap lahan dengan luas
hingga 2000 f) bahkan lebih besar. Dengan luas lahan yang ntagokiecil,
petani cenderung untuk membudidayakan kangkungjpumanaman sayuran
lain. Sehingga, luas lahan tidak berpengaruh taghguengambilan keputusan

petani dalam usahatani kangkung.
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6. Status Lahan (D

Status lahan terbagi menjadi 2, yaitu lahan migkdiri dan lahan sewa.
Lahan milik sendiri merupakan lahan yang dimilikelo petani dan digarap oleh
petani itu sendiri. Lahan sewa merupakan lahan ydisgwa oleh petani dari
pemilik lahan untuk digunakan untuk kegiatan usamat

Nilai koefisien dari status lahan {Pyaitu sebesar 1,658, lalu nilai statistik
Wald sebesar 0,949 dan nilai exp (B) sebesar 5e2fyah tingkat signifikansi
sebesar 0,33. Dari nilai signifikansi menunjukkaahwa status lahan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pengamiidgutusan petani dalam
memilih berusahatani kangkung karena nilai sigarisi tersebut lebih tinggi dari
5% (0,05).

Menurut Soekartawi (1998), status lahan yang dmgpaetani mempengaruhi
adopsi inovasi yang diterima petani. Petani yanggganakan lahan sewa akan
lebih terbatas dalam menerima adopsi inovasi kapatani ini harus mendapat
persetujuan dari pemilik lahan dalam memilih konesli yang akan
dibudidayakan. Sedangkan petani dengan lahan sehkdin lebih leluasa untuk
memilih komoditas yang akan dibudidayakan tanppetggaruh oleh orang lain.
Namun hampir sama dengan fakta dari variabel pangal usahatani dan tingkat
pendidikan, berdasarkan fakta yang ada di Desa Igeggpetani kangkung di
Desa Medalem sudah melakukan usahatani kangkuamaeiuluhan tahun, dan
selama itu petani membudidayakan tanaman kangkertasarkan kebiasaan dan
sudah umum ditanam di Desa Medalem. Walaupun lghag digunakan oleh
petani merupakan lahan milik sendiri maupun lahewas petani sudah biasa
untuk menanam kangkung. Selain itu, petani yangggerap lahan dengan statu
sewa tidak harus berdiskusi dengan pemilik lahdandgemilihan komoditas
yang akan dibudidayakan. Sehingga status lahan garsahakan petani tidak
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan petiamdisahatani kangkung.
7. Pekerjaan Sampingan {D

Pekerjaan sampingan merupakan pekerjaan yang kidakpetani tersebut
diluar pekerjaan utamanya. Petani yang memilikigplan sampingan cenderung
memilih komoditas yang mudah untuk dibudidayakahirggga petani tersebut

dapat membagi waktu dengan mudabh.
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Nilai koefisien dari pekerjaan sampingamn aitu sebesar 0,753, lalu nilai
statistik Wald sebesar 0,39 dan nilai exp (B) sabes122 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,532. Dari nilai signifikamsenunjukkan bahwa pekerjaan
sampingan tidak berpengaruh secara signifikan deghg@engambilan keputusan
petani dalam memilih berusahatani kangkung karela signifikansi tersebut
lebih tinggi dari 5% (0,05).

Berdasarkan fakta yang ada di Desa Medalem, haegkits petani
kangkung yang memiliki pekerjaan sampingan, yadtoyla 6 petani dari 28 petani
kangkung yang memiliki pekerjaan sampingan. Dengggiikitnya petani yang
memiliki pekerjaan sampingan, maka mayoritas peokludi Desa Medalem
hanya berprofesi sebagai petani. Oleh sebab itierpein sampingan tidak

mempengaruhi pengambilan keputusan petani dalahatzsa kangkung.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Nilai total biaya dari usahatani kangkung tiap bekti Desa Medalem yaitu
Rp. 15.073.257, sedangkan nilai penerimaan damaiaai kangkung tiap
hektar sebesar Rp. 25.156.838. Sehingga nilai patala dari usahatani
kangkung tiap hektar di Desa Medalem yaitu Rp. 88%81 dalam satu kali
masa tanam.

2. Variabel independen yang signifikan berpengaruhaidsp keputusan petani
untuk berusahatani kangkung vyaitu pendapatan) (¥an pengalaman
usahatani (¥). Adapun model dari regresi logistik yaitu Y = :1Q1 —
0,013X1 + 0,058X2 + 0,554X3 + 3,137X4 + 9,131X5,850D1 + 0,753D2
+ e. Nilai koefisien (B) dari variabel pendapat¥n)(bertanda negatif, Nilai
koefisien (B) dari variabel pendapatan bertandaatiegsehingga semakin
rendah pendapatan yang diterima petani, maka péthiii memilih untuk
berusahatani kangkung dibandingkan bayam. Nilaifikiea dari variabel
pendapatan sebesar 0,013, hal tersebut menunjukiddiwa dengan
penurunan pendapatan petani, petani cenderung akamilih untuk
berusahatani kangkung sebesar 0,013 dibandingkamsdieatani bayam.
Nilai koefisien (B) dari variabel pengalaman usahatbertanda positif,
sehingga semakin lama pengalaman usahatani daniptrsebut, maka
petani lebih memilih untuk berusahatani kangkungaddingkan bayam.
Nilai koefisien dari variabel pengalaman usahasatvesar 0,554, hal tersebut
menunjukkan bahwa kecenderungan petani di Desa Istfadantuk memilih
berusahatani kangkung berpeluang 0,554 kali lel@sab dibandingkan

pemilihan petani untuk berusahatani bayam.

6.2 Saran

1. Untuk petani dapat lebih memaksimalkan pendapatagah menggunakan
input secara efektif dan efisien, baik pada penggonpupuk, pestisida

maupun pada tenaga kerja. Selain itu, petani jus@atd memaksimalkan
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pendapatan dengan menanam tumpang sari denganatamayam sehingga
pendapatan yang diterima tinggi.

Untuk penyuluh dapat memberikan penyuluhan tertekhis penanaman
kangkung agar petani dapat menggunakan input setekaif dan efisien,
baik pada penggunaan pupuk, pestisida maupun tekega Selain itu,
penyuluh juga dapat memberikan penyuluhan untukmaman tumpang sari
atau pengaturan pola tanam antara kangkung derayambagar petani dapat
lebih memaksimalkan keuntungan.

Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih menamfaktor-faktor dalam
variabel independennya yang belum dikaji dalam e ini, terutama
faktor eksternal yang dapat dimungkinkan lebih bgssngaruhnya dalam
pemilihan usahatani dibandingkan faktor internaisa¥hya saja faktor cuaca
yang mempengaruhi petani dalam memilih komoditasngyaakan
dibudidayakan.
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Lampiran 2. Nilai Rata-Rata BiayaPenggunaanLahanPetaniKangkung di
DesaM edalem, KecamatanTulangan, K abupatenSidoarjo, 2013.

Nilai

No LuasLaha | BiayaSewal aha | BiayaPajakL aha Status Jumlah Rata-
n (ha) n (Rp) n (Rp) Lahan (Rp) Rata
(Rp/Ha)

1 0,07 0 60.000 M""‘rise”d' 60.000 | 18.821
2 013 1.300.000 0 Sewa 1'3%0'00 407.779
3 0,065 650.000 0 Sewa 650.000 | 203.890
4 0,15 0 60.000 M""jise”d' 60.000 | 18.821
5 0,52 5.200.000 0 Sewa 5'2%"00 1'63’71'11
6 0,08 0 60.000 M""jise”d' 60.000 | 18.821
7 0,05 0 60.000 M""jise”d' 60.000 | 18.821
8 0,213 0 120.000 M"'krise”d' 120.000 | 37.641
9 0,26 2,600,000 0 Sewa 2'6%0'00 815,558
10 0,07 0 60.000 M""‘rise”d' 60.000 | 18.821
11 0,04 400.000 0 Sewa 400.000 | 125.471
12 0,1 0 60.000 M""jise”d' 60.000 | 18.821
13 0,06 0 60.000 M""jise”d' 60.000 | 18.821
14 0,13 1.300.000 0 Sewa 1'3%0'00 407.779
15 0,03 300.000 0 Sewa 300.000 | 94.103
16 0,06 0 60.000 M""jise”d' 60.000 | 18.821
17 0,13 1.300.000 0 Sewa 1'3%0'00 407.779
18 0,07 700.000 0 Sewa 700.000 | 219573
19 0,2 0 120.000 M""f’e”d' 120.000 | 37.641
20 0,06 600.000 0 Sewa 600.000 | 188.206
21 0,08 800.000 0 Sewa 800.000 | 250.941
22 0.1 0 60.000 M""jise”d' 60.000 | 18.821
23| 013 1.300.000 0 Sewa 1'3%"00 407.779
24| 012 1.200.000 0 Sewa 1'2%0'00 376.412
25 0,07 0 60.000 M""‘rise”d' 60.000 | 18.821
26 0,06 600.000 0 Sewa 600.000 | 188.206
27 0,07 700.000 0 Sewa 700.000 | 219.573
28 0,07 700.000 0 Sewa 700.000 | 219573
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Lampiran 3. Nilai RataRata BiayaPenggunaanBenihPetaniKangkung di
DesaM edalem, KecamatanTulangan, K abupatenSidoarjo, 2013.
No ' Pen%%L;:]Iaaa}]nBenlh Jumlah Nilai Rata-Rata
Jenis (k) Harga (Rp/kg) (Rp) (Rp/Ha)
1 DaratLokal 10 12.000 120.000 37.641
2 DaratLokal 25 11.000 275.000 86.261
3 DaratLokal 14 12.000 168.000 52.698
4 DaratL okal 33 10.500 346.500 108.689
5 DaratL okal 84 11.000 924.000 289.837
6 DaratLokal 10 12.000 120.000 37.641
7 DaratLokal 20 11.500 230.000 72.146
8 DaratLokal 26 11.000 286.000 89.711
9 DaratL okal 44 10.500 462.000 144.918
10 | DaratL okal 16 11.000 176.000 55.207
11 DaratLokal 16 11.000 176.000 55.207
12 | DaratlLokal 25 11.000 275.000 86.261
13 | DaratlLokal 20 11.000 220.000 69.009
14 | DaratlLokal 24 11.000 264.000 82.811
15 DaratLokal 12 11.500 138.000 43.287
16 | DaratLokal 14 11.000 154.000 48.306
17 | DaratLokal 18 11.000 198.000 62.108
18 | DaratlLokal 14 12.000 168.000 52.698
19 | DaratLokal 30 11.000 330.000 103.513
20 DaratLokal 17 11.000 187.000 58.657
21 | DaratlLokal 22 11.000 242.000 75.910
22 DaratLokal 20 10.500 210.000 65.872
23 DaratLokal 28 11.000 308.000 96.612
24 | DaratLokal 25 11.000 275.000 86.261
25 DaratLokal 16 11.000 176.000 55.207
26 | Daratlokal 16 11.000 176.000 55.207
27 | DaratLokal 18 11.000 198.000 62.108
28 | DaratLokal 12 12.000 144.000 45.169
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DesaMedalem, KecamatanTulangan,

PenggunaanPupuk Nilai
Urea Phonska TSP ZA JumlahKesgluruha | Rat&
No H H H Rata
arga arga arga Harga n (Rp) Ro/H
Jumla | (Rp/kg | Jumla | Jumla | (Rp/kg | Jumlah | Jumla | (Rp/kg | Jumlah | Jumla (Rp/kg) Jumla (Rp/Ha
h (kg) ) h(Rp) | h(kg) ) (Rp) | h(kg) ) (Rp) | h(kg) h (Rp) )
100.00
1 40 2.500 0 15 2.500 | 37.500 0 2.400 0 0 2.200 0 137.500 43.130
130.00
2 50 2.600 0 50 1.900 | 95.000 0 2.400 0 0 2.200 0 225.000 70.577
3 0 2.600 0 0 2.500 0 0 2.400 0 0 2.200 0 0 0
135.00
4 50 2.700 0 0 2.500 0 0 2.400 0 0 2.200 0 135.000 42.346
600.00
5| 300 2.000 0 60 2.000 | 120.000 0 2.400 0 0 2.200 0 720.000 225.847
6 5 3.000 | 15.000 5 3.500 | 17.500 10 2400 | 24.000 5 2.200 | 11.000 67.500 21.173
7 12 2,700 | 32.400 5 3.000 | 15.000 0 2.400 0 0 2.200 0 47.400 14.868
8 36 2400 | 86.400 18 2.400 | 43.200 0 2.400 0 0 2.200 0 129.600 40.652
110.40
9 46 2.400 0 15 2.400 | 36.000 0 2.400 0 0 2.200 0 146.400 45.922
10 25 2.600 | 65.000 10 2.700 | 27.000 0 2.400 0 0 2.200 0 92.000 28.858
11 13 3.000 | 39.000 5 3.000 | 15.000 0 2.400 0 0 2.200 0 54.000 16.939
12 30 2500 | 75.000 10 2.900 | 29.000 0 2.400 0 0 2.200 0 104.000 32.622
13 16 2.700 | 43.200 16 2.700 | 43.200 0 2.400 0 0 2.200 0 86.400 27.102
14 22 2.700 | 59.400 20 2.500 | 50.000 0 2.400 0 0 2.200 0 109.400 34.316
15 10 2,900 | 29.000 0 2.500 0 0 2.400 0 0 2.200 0 29.000 9.097
16 28 2.500 | 70.000 12 3.200 | 38.400 0 2.400 0 0 2.200 0 108.400 34.003
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17 45 2.800 12%00 15 2.700 | 40.500 0 2.400 0 0 2.200 0 166.500 52.227
18 10 2.800 | 28.000 10 2.800 | 28.000 0 2.400 0 7 2300 | 16.100 72.100 22.616
19 40 2.500 10% Yy 20 2500 | 50.000 0 2.400 0 0 2.200 0 150.000 47.051
20 22 2.700 | 59.400 12 2.900 | 34.800 0 2.400 0 0 2.200 0 94.200 29.548
21 30 2.600 | 78.000 16 2.700 | 43.200 0 2.400 0 0 2.200 0 121.200 38.018
22 32 2.500 | 80.000 15 2.700 | 40.500 0 2.400 0 0 2.200 0 120.500 37.798
23 27 2.600 | 70.200 20 2.300 | 46.000 0 2.400 0 0 2.200 0 116.200 36.449
24 24 2.500 | 60.000 14 2400 | 33.600 0 2.400 0 0 2.200 0 93.600 29.360
25 15 2.800 | 42.000 5 3.500 | 17.500 0 2.400 0 0 2.200 0 59.500 18.664
26 15 2.700 | 40.500 10 2500 | 25.000 0 2.400 0 0 2.200 0 65.500 20.546
27 22 2.800 | 61.600 18 2500 | 45.000 0 2.400 0 0 2.200 0 106.600 33.438
28 25 2.800 | 70.000 22 2.200 | 48.400 0 2.400 0 0 2.200 0 118.400 37.139
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DesaMedalem, KecamatanTulangan,

PenggunaanPestisida Nilai

No Dursban Antracol Ridomil Sprint M ontaf JumlahKeseluruhan | Rata-

Jumlah | Harga | Jumlah | Harga | Jumlah | Harga |Jumlah | Harga | Jumlah | Harga (Rp) Rata
(@ | Rp) | () | Rp) | () | (Rp) | (9 | (Rp) | () | (Rp) (Rp/Ha)
1 250 32.000 250 23.500 250 25.000 0 0 0 0 80.500 25.251
2 250 35.000 250 28.000 0 0 0 0 250 28.000 91.000 28.545
3 250 28.000 0 0 0 0 0 0 250 28.000 56.000 17.566
4 250 35.000 0 0 0 0 500 10.000 0 0 45.000 14.115
5| 1000 | 128.000 1000 | 112.000 0 0 0 0 0 0 240.000 75.282
6 250 22.000 0 0 250 29.000 0 0 0 0 51.000 15.997
7 250 32.000 0 0 0 0 500 12.000 0 0 44.000 13.802
8 250 35.000 250 28.000 0 0 0 0 0 0 63.000 19.762
9 250 32.000 0 0 0 0 500 12.000 250 28.000 72.000 22.585
10 250 35.000 0 0 250 27.000 500 12.000 0 0 74.000 23.212
11 250 35.000 250 25.000 0 0 0 0 0 0 60.000 18.821
12 250 30.000 250 28.000 0 0 500 10.000 0 0 68.000 21.330
13 250 34.000 0 0 0 0 0 0 250 28.000 62.000 19.448
14 250 35.000 250 28.000 250 25.000 0 0 0 0 88.000 27.604
15 250 35.000 0 0 0 0 0 0 0 0 35.000 10.979
16 250 35.000 0 0 0 0 0 0 250 28.000 63.000 19.762
17 250 32.000 250 28.000 0 0 500 10.000 250 28.000 98.000 30.740
18 250 35.000 250 28.000 0 0 0 0 0 0 63.000 19.762
19 250 29.000 250 28.000 0 0 0 0 250 28.000 85.000 26.662
20 250 35.000 0 0 0 0 0 0 0 0 35.000 10.979
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21| 250 35.000 0 0 250 25.000 0 0 0 0 60.000 18.821
22| 250 33.000 0 0 0 0 0 0 0 0 33.000 10.351
23| 250 35.000 0 0 0 0 500 10.000 250 28.000 73.000 22.898
24| 250 32.000 250 28.000 0 0 0 0 0 0 60.000 18.821
25| 250 35.000 0 0 0 0 0 0 0 0 35.000 10.979
26| 250 35.000 0 0 0 0 0 0 0 0 35.000 10.979
27| 250 32.000 0 0 0 0 500 12.000 0 0 42.000 13.174
28| 250 35.000 250 28.000 0 0 0 0 0 0 63.000 19.762
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DesaMedalem, KecamatanTulangan,

PenggunaanTenagaK erja Nilai

N PengolahanL ahan Pemanenan JumlahK eseluruha F\F){aattz-

°| Hok Harga(F;p/HOK Jumlah (Rp) | HOK | Harga (Rp/HOK) | Jumlah (Rp) " (RP) (Rp)/Ha
1 4 35.000 140.000 6 50.000 300.000 440.000 138.018
2 7 35.000 245.000 9 50.000 450.000 695.000 218.005
3 4 35.000 140.000 2 50.000 100.000 240.000 75.282
4 5 35.000 175.000 5 50.000 250.000 425.000 133.312
5 30 35.000 1.050.000 30 50.000 1.500.000 2.550.000 799.875
6 5 35.000 175.000 5 30.000 150.000 325.000 101.945
7 3 35.000 105.000 1) 50.000 50.000 155.000 48.620
8 6 35.000 210.000 7 50.000 350.000 560.000 175.659
9 12 35.000 420.000 15 30.000 450.000 870.000 272.898
10 5 35.000 175.000 6 50.000 300.000 475.000 148.996
11 3 35.000 105.000 2 50.000 100.000 205.000 64.304
12 4 35.000 140.000 3 50.000 150.000 290.000 90.966
13 4 35.000 140.000 12 30.000 360.000 500.000 156.838
14 6 35.000 210.000 3 50.000 150.000 360.000 112.923
15 2 35.000 70.000 1 50.000 50.000 120.000 37.641
16 3 35.000 105.000 1 50.000 50.000 155.000 48.620
17 4 35.000 140.000 3 50.000 150.000 290.000 90.966
18 3 35.000 105.000 2 50.000 100.000 205.000 64.304
19 10 35.000 350.000 10 50.000 500.000 850.000 266.625
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20 3 35.000 105.000 9 30.000 270.000 375.000 117.629
21 6 35.000 210.000 5 30.000 150.000 360.000 112.923
22 5 35.000 175.000 4 50.000 200.000 375.000 117.629
23 5 35.000 175.000 4 50.000 200.000 375.000 117.629
24 4 35.000 140.000 3 50.000 150.000 290.000 90.966
25 6 35.000 210.000 6 50.000 300.000 510.000 159.975
26 3 35.000 105.000 1 50.000 50.000 155.000 48.620
27 2 35.000 70.000 1 50.000 50.000 120.000 37.641
28 3 35.000 105.000 2 50.000 100.000 205.000 64.304
Keterangan :

HOK = Hari Orang Kerja
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DesaMedalem, KecamatanTulangan,

PenyusutanAlat

NoO Pompa Diesel Keep Sprayer Cangkul
HargaAwa | NilaiSisa Penyusutan | HargaAwa | NilaiSisa | Penyusutan | HargaAwa | NilaiSisa | Penyusutan

| (Rp) (Rp) (Rp) | (Rp) (Rp) (Rp) | (Rp) (Rp) (Rp)
1| 2.000.000 | 1.200.000 8.889 160.000 50.000 1.222 50.000 30.000 222
2| 1.800.000 | 1.200.000 6.667 150.000 50.000 1.111 65.000 30.000 389
3| 1.400.000 | 1.200.000 2.222 210.000 50.000 1.778 60.000 30.000 333
4| 2.500.000 | 1.200.000 14.444 150.000 50.000 1.111 45.000 30.000 167
5| 1.700.000 | 1.200.000 5.556 300.000 50.000 2.778 60.000 30.000 333
6| 2.700.000 | 1.200.000 16.667 250.000 50.000 2.222 40.000 30.000 111
7| 2.000.000 | 1.200.000 8.889 150.000 50.000 1.111 65.000 30.000 389
8| 2.000.000 | 1.200.000 8.889 300.000 50.000 2.778 40.000 30.000 111
9| 1.800.000 | 1.200.000 6.667 150.000 50.000 1.111 45.000 30.000 167
10| 2.000.000 | 1.200.000 8.889 210.000 50.000 1.778 65.000 30.000 389
11| 1.800.000 | 1.200.000 6.667 200.000 50.000 1.667 50.000 30.000 222
12| 2.500.000 | 1.200.000 14.444 210.000 50.000 1.778 40.000 30.000 111
13| 2.100.000 | 1.200.000 10.000 160.000 50.000 1.222 65.000 30.000 389
14 | 2.000.000 | 1.200.000 8.889 150.000 50.000 1.111 65.000 30.000 389
15| 2.000.000 | 1.200.000 8.889 150.000 50.000 1.111 60.000 30.000 333
16 | 2.000.000 | 1.200.000 8.889 200.000 50.000 1.667 45.000 30.000 167
17| 1.600.000 | 1.200.000 4.444 170.000 50.000 1.333 65.000 30.000 389
18 | 1.400.000 | 1.200.000 2.222 250.000 50.000 2.222 45.000 30.000 167
19 | 2.400.000 | 1.200.000 13.333 160.000 50.000 1.222 50.000 30.000 222
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20 | 2.000.000 | 1.200.000 8.889 300.000 50.000 2.778 65.000 30.000 389
21| 1.800.000 | 1.200.000 6.667 200.000 50.000 1.667 40.000 30.000 111
22 | 2.000.000 | 1.200.000 8.889 200.000 50.000 1.667 50.000 30.000 222
23| 1.700.000 | 1.200.000 5.556 150.000 50.000 1.111 50.000 30.000 222
24| 1.800.000 | 1.200.000 6.667 220.000 50.000 1.889 65.000 30.000 389
25| 2.000.000 | 1.200.000 8.889 215.000 50.000 1.833 60.000 30.000 333
26| 2.100.000 | 1.200.000 10.000 200.000 50.000 1.667 60.000 30.000 333
27 | 1.900.000 | 1.200.000 7.778 200.000 50.000 1.667 50.000 30.000 222
28 | 2.000.000 | 1.200.000 8.889 160.000 50.000 1.222 40.000 30.000 111
PenyusutanAlat
Sabit Garuk JumlahKeselu | Nilai Rata-Rata
No NilaiSisa | Penyusutan | HargaAwal | ... Penyusutan | ruhan (Rp) (Rp/Ha)
HargaAwal (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) NilaiSisa (Rp) (Rp)
1 25.000 15.000 111 0 0 0 10.444 3.276
2 35.000 15.000 222 0 0 0 8.389 2.631
3 0 0 0 25.000 15.000 111 4.444 1.394
4 25.000 15.000 111 25.000 15.000 111 15.944 5.001
5 0 0 0 0 0 0 8.667 2.719
6 40.000 15.000 278 0 0 0 19.278 6.047
7 0 0 0 25.000 15.000 111 10.500 3.294
8 30.000 15.000 167 0 0 0 11.944 3.747
9 0 0 0 25.000 15.000 111 8.056 2.527
10 0 0 0 0 0 0 11.056 3.468
11 0 0 0 0 0 0 8.556 2.684
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12 30.000 15.000 167 0 0 0 16.500 5.176
13 0 0 0 0 0 0 11.611 3.642
14 0 0 0 25.000 15.000 111 10.500 3.294
15 25.000 15.000 111 25.000 15.000 111 10.556 3311
16 25.000 15.000 111 0 0 0 10.833 3.398
17 40.000 15.000 278 25.000 15.000 111 6.556 2.056
18 0 0 0 0 0 0 4.611 1.446
19 25.000 15.000 111 0 0 0 14.889 4.670
20 0 0 0 25.000 15.000 111 12.167 3.816
21 0 0 0 0 0 0 8.444 2.649
22 0 0 0 0 0 0 10.778 3.381
23 30.000 15.000 167 0 0 0 7.056 2.213
24 40.000 15.000 278 0 0 0 9.222 2.893
25 0 0 0 25.000 15.000 111 11.167 3.503
26 0 0 0 25.000 15.000 111 12.111 3.799
27 25.000 15.000 111 0 0 0 9.778 3.067
28 30.000 15.000 167 0 0 0 10.389 3.259
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Lampiran 8. Nila Rata-Rata BiayalLain-Lain (luranlrigasi, PajaklLahandan
BBM)PetaniKangkung di DesaMedalem, KecamatanTulangan,
KabupatenSidoarjo, 2013.

No | luranirigas (Rp) | BiayaBBM (Rp) | Jumlah (Rp) R':tlgal(ggts;)

1 0 31.500 31.500 9.881
2 40.000 40.500 80.500 25.251
3 40.000 90.000 130.000 40.778
4 0 45.000 45.000 14.115
5 160.000 144.000 304.000 95.358
6 0 67.500 67.500 21.173
7 0 45.000 45.000 14.115
8 0 100.000 100.000 31.368
9 80.000 90.000 170.000 53.325

10 40.000 45.000 85.000 26.662

11 40.000 45.000 85.000 26.662

12 0 60.000 60.000 18.821

13 0 60.000 60.000 18.821

14 40.000 36.000 76.000 23.839

15 0 31.500 31.500 9.881

16 0 45.000 45.000 14.115

17 40.000 81.000 121.000 37.955

18 40.000 72.000 112.000 35.132

19 0 100.000 100.000 31.368

20 40.000 40.500 80.500 25.251

21 0 49.500 49.500 15.527

22 40.000 67.500 107.500 33.720

23 40.000 60.000 100.000 31.368

24 0 90.000 90.000 28.231

25 40.000 45.000 85.000 26.662

26 0 49.500 49.500 15.527

27 40.000 36.000 76.000 23.839

28 40.000 70.000 110.000 34.504
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Lampiran 9. Nila RataRata PenerimaanPetaniKangkung di DesaMedalem,
KecamatanTulangan, KabupatenSidoarjo, 2013.
Nilai
N | JumlahProduk | JumlahProduk Harga Jumlah Rata-
0 s (kg) s (Ikat) (Rp/lkat) (Rp) Rata
(Rp/Ha)
1 12,5 500 4.000 2.000.000 | 627.353
1.003.76
2 20 800 4.000 3.200.000 4
3 15 600 3.000 1.800.000 | 564.617
1.129.23
4 30 1200 3.000 3.600.000 5
3.638.64
5 72,5 2900 4.000 11.600.000 5
6 12,5 500 3.500 1.750.000 | 548.934
7 17,5 700 3.000 2.100.000 | 658.720
1.003.76
8 20 800 4.000 3.200.000 4
1.646.80
9 37,5 1500 3.500 5.250.000 1
10 12,5 500 3.500 1.750.000 | 548.934
11 12,5 500 3.500 1.750.000 | 548.934
12 20 800 3.000 2.400.000 | 752.823
13 17,5 700 3.000 2.100.000 | 658.720
14 17,5 700 3.500 2.450.000 | 768.507
15 15 600 3.000 1.800.000 | 564.617
16 12,5 500 3.500 1.750.000 | 548.934
17 17,5 700 3.500 2.450.000 | 768.507
18 12,5 500 4.000 2.000.000 | 627.353
1.380.17
19 27,5 1100 4.000 4.400.000 6
20 17,5 700 3.500 2.450.000 | 768.507
21 22,5 900 3.000 2.700.000 | 846.926
22 15 600 4.000 2.400.000 | 752.823
1.097.86
23 25 1000 3.500 3.500.000 7
24 20 800 3.000 2.400.000 | 752.823
25 17,5 700 4.000 2.800.000 | 878.294
26 17,5 700 3.000 2.100.000 | 658.720
27 20 800 3.000 2.400.000 | 752.823
28 15 600 3.500 2.100.000 | 658.720
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Lampiran 10. NilaiRata-Rata PendapatanPetani K angkung Per Hektar di DesaM edalem, KecamatanTulangan, KabupatenSidoarjo, 2013.

Pengeluaran (Rp/Ha)

Iz Ee?%llﬂg? BiayalL aha | BiayaBeni | BiayaPupu | BiayaPestis Biaya PenyusutanAl Biqya Jumlah Pezr;zdpe;ai)an
n h k da T.K at Lain2
1 627.353 18.821 37.641 43.130 25.251 138.018 3.276 9.881 276.018 351.335
2 | 1.003.764 407.779 86.261 70.577 28.545 218.005 2.631 25.251 839.049 164.715
3 564.617 203.890 52.698 0 17.566 75.282 1.3%4 40.778 391.607 173.010
4 | 1.129.235 18.821 108.689 42.346 14.115 133.312 5.001 14.115 336.400 792.834
5 | 3638645 | 1.631.117 289.837 225.847 75.282 799.875 2.719 95.358 3.120.033 518.611
6 548.934 18.821 37.641 21.173 15.997 101.945 6.047 21.173 222.797 326.136
7 658.720 18.821 72.146 14.868 13.802 48.620 3.294 14.115 185.665 473.055
8 | 1.003.764 37.641 89.711 40.652 19.762 175.659 3.747 31.368 398.540 605.224
9 | 1.646.801 815.558 144.918 45.922 22.585 272.898 2.527 53.325 1.357.734 289.067
10 | 548.934 18.821 55.207 28.858 23.212 148.996 3.468 26.662 305.224 243.709
11| 548.934 125471 55.207 16.939 18.821 64.304 2.684 26.662 310.086 238.847
12| 752.823 18.821 86.261 32.622 21.330 90.966 5.176 18.821 273.996 478.827
13| 658.720 18.821 69.009 27.102 19.448 156.838 3.642 18.821 313.680 345.040
14 | 768.507 407.779 82.811 34.316 27.604 112.923 3.294 23.839 692.629 75.878
15| 564.617 94.103 43.287 9.097 10.979 37.641 3.311 0.881 208.298 356.319
16 | 548.934 18.821 48.306 34.003 19.762 48.620 3.398 14.115 187.024 361.909
17| 768.507 407.779 62.108 52.227 30.740 90.966 2.056 37.955 683.832 84.675
18 | 627.353 219.573 52.698 22.616 19.762 64.304 1.446 35.132 415.530 211.822
19| 1.380.176 37.641 103.513 47.051 26.662 266.625 4.670 31.368 517.531 862.645
20 | 768507 188.206 58.657 29.548 10.979 117.629 3.816 25.251 434.086 334.421
21 | 846.926 250.941 75.910 38.018 18.821 112.923 2.649 15.527 514.788 332.138
22| 752823 18.821 65.872 37.798 10.351 117.629 3.381 33.720 287.571 465.252
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23 | 1.097.867 407.779 96.612 36.449 22.898 117.629 2.213 31.368 714.948 382.919
24 | 752.823 376.412 86.261 29.360 18.821 90.966 2.893 28.231 632.943 119.880
25| 878294 18.821 55.207 18.664 10.979 159.975 3.503 26.662 293.810 584.483
26 | 658.720 188.206 55.207 20.546 10.979 48.620 3.799 15.527 342.883 315.837
27 | 752.823 219.573 62.108 33.438 13.174 37.641 3.067 23.839 392.841 359.982
28 | 658.720 219.573 45.169 37.139 19.762 64.304 3.259 34.504 423.710 235.010
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Lampiran 11. Data RespondenPetaniKangkung di  DesaMedalem,
KecamatanTulangan, KabupatenSidoarjo, 2013.

No X1 Xz X3 X4 Xs D, D,

1 351.335 70 39 SD 0,15 MilikSendiri -

2 164.715 43 17 SMA 0,13 Sewa Wiraswasta

3 | 173.010 60 15 | SD | 0,065 Sewa Pedagang

4 792.834 60 28 SD 0,15 MilikSendiri -

5 518.611 56 20 SD 0,52 Sewa Pedagang

6 326.136 62 33 SD 0,08 MilikSendiri -

7 473.055 53 16 SD 0,05 MilikSendiri -

8 605.224 71 40 SD 0,213 MilikSendiri -

9 289.067 52 22 SD 0,26 Sewa -

10 | 243.709 60 15 SMP 0,07 MilikSendiri Petani
11 | 238.847 53 26 SD 0,04 Sewa =

12 | 478.827 438 20 SD 0,1 MilikSendiri -

13 | 345.040 58 23 SMA 0,06 MilikSendiri -

14 75.878 38 15 SD 0,13 Sewa -

15 | 356.319 46 20 SD 0,03 Sewa -

16 | 361.909 51 24 SD 0,06 MilikSendiri -

17 84.675 56 24 SD 0,13 Sewa -

18 | 211.822 51 19 SD 0,07 Sewa -

19 | 862.645 52 27 SD 0,2 MilikSendiri -

20 | 334421 438 18 SMP 0,06 Sewa -

21 | 332.138 48 21 SD 0,08 Sewa Pedagang
22 | 465.252 54 23 SD 0,1 MilikSendiri -

23 | 382.919 56 16 SD 0,13 Sewa -

24 | 119.880 52 20 SD 0,12 Sewa -

25 | 584.483 52 17 SMA 0,07 MilikSendiri Petani
26 | 315.837 48 24 SMP 0,06 Sewa -

27 | 359.982 43 14 SMP 0,07 Sewa -

28 | 235.010 51 16 SD 0,07 Sewa -
Keterangan :

X1 = Pendapatan (Rp/Hektar)

Xz = UmurPetani (tahun)

X3 = PengalamanBerusahatani (tahun)
X4 = PendidikanTerakhir

X5 = LuasLahan (hektar)

D, = Status Lahan

D, = PekerjaanSampingan
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Lampiran 12 Data RespondenPetaniBayam di  DesaMedaem,
KecamatanTulangan, KabupatenSidoarjo, 2013.
No X1 Xz X3 X4 X5 D, D,

1 | 411.292 38 15 SMP 0,08 Sewa -

2 | 559.144 64 20 SD 0,06 | MilikSendiri -

3 | 822475 67 22 SD 0,08 | MilikSendiri -

4 409.834 43 18 SD 0,07 | MilikSendiri Pedagang

5 235.414 44 15 SD 0,13 Sewa -

6 | 764.304 51 15 SD 0,06 | MilikSendiri Pedagang

% 288.199 56 16 SD 0,1 Sewa -

8 | 754.784 54 20 SD 0,08 | MilikSendiri -

9 | 467.064 48 20 SD 0,13 Sewa Pedagang
10 | 869.824 | 51 18 SD 0,08 | MilikSendiri Pedagang
11 | 229.956 52 18 SD 0,1 Sewa -

Keterangan :

X1 = Pendapatan (Rp/Hektar)
X2 = UmurPetani (tahun)

X3 = PengalamanBerusahatani (tahun)
X4 = PendidikanTerakhir

X5 = LuasLahan (hektar)

D; = Status Lahan
D, = PekerjaanSampingan



Lampiran 13. AnalisisRegresiLogistik

LOGISTIC REGRESSION VARIABLES Y
IMETHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 X5D1D2

ISAVE=PRED RESID
/IPRINT=GOODFIT ITER(1)

ICRITERIA=PIN(0.05) POUT(0.10) ITERATE(20) CUT(0.5).

L ogistic Regression

Notes
Output Created 31-Jul-2013 12:00:16
Comments
Input Active Dataset  |DataSetO
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rowsin
Working Data 39
File
Missing Value Definition of User-defined missing values are
Handling Missing treated as missing
Syntax LOGISTIC REGRESSION
VARIABLESY
IMETHOD=ENTER X1 X2 X3 X4
X5D1D2
/ISAVE=PRED RESID
/PRINT=GOODFIT ITER(2)
/ICRITERIA=PIN(0.05) POUT(0.10)
ITERATE(20) CUT(0.5).
Resources Processor Time ]00:00:00.110
Elapsed Time 00:00:00.077
Variables Created PRE_1 Predicted probability
or Modified RES 1 Difference between observed and

predicted probabilities

[DataSetO]
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Case Processing Summary

UnweightedCases N Percent
Selected Cases  Included in Analysis |39 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 39 100.0
Unselected Cases 0 .0
Tota 39 100.0

a If weight isin effect, see classification table for the total
number of cases.

Dependent Variable
Encoding

Origi na)

| Valuellnternal Value
0 0

1 1

Block O: Beginning Block

Iteration History®P*

-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant
Step0 1 46.432 872
2 46.401 933
3 46.401 934

a. Constant isincluded in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 46,401

c. Estimation terminated at iteration number 3
because parameter estimates changed by less

than ,001.
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Classification Table*?

Predicted
Y Percentage
Observed 0 1 Correct
Step0 Y 0 0 11 .0
1 0 28 100.0
Overall Percentage 71.8
a. Constant isincluded in the model.
b. The cut valueis ,500
Variablesin the Equation
B SE. wald df Sig. Exp(B)
Step0 Constant |.934 (.356 6.894 1 009 (2545
Variablesnot in the Equation
Score df Sig.
Step0 Variables X1 4.911 1 .027
X2 372 1 542
X3 3.387 1 .066
X4 1571 1 210
X5 938 1 333
D1 434 1 510
D2 924 1 .336
Overdl Statistics 13.626 7 .058
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Block 1: Method = Enter

Iteration History

a,b,c,d

-2 Log Coefficients
likelihoo |Constan
Iteration |d t X1l [X2 X3 (X4 X5 D1 D2
Stepl 1 32968 |-1.129 (-.004 |-.008 |.100 |.774 |4.698 |.483 [.351
2 |28.321 [-4.105 [-.006 [.009 |.212 |1.415 |6.665 |.826 |.398
3 |25.974 |[-8.115 [-.009 |.033 |.367 |2.129 (7.869 |1.184 |.495
4 125300 |[-11.188(-.012 |.050 |.493 [2.774 |8.670 |1.482 |.672
5 |25.231 |[-12518(-.013 |.057 |.547 |3.088 [9.070 |1.634 |.746
6 |25.230 [-12.698(-.013 |.058 |.554 |3.136 [9.130 |1.658 |.753
7 125.230 (-12.701|-.013 [.058 [.554 |3.137 [9.131 [1.658 |.753
8 125.230 |(-12.701(-.013 |.058 |.554 |3.137 [9.131 |1.658 |.753

a. Method: Enter

b. Constant isincluded in the

model.
c. Initial -2 Log Li
46,401

d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter

kelihood:

estimates changed by less than ,001.

Omnibus Tests of M odel Coefficients

Chi-square |[df Sig.

Stepl Step [21.171 7 .004

Block ]21.171 7 .004

Mode ]21.171 7 .004
Model Summary

-2 Log Cox & Snell R [Nagelkerke R

Step |likelihood Square Square
1 25.230° 419 .602

a. Estimation terminated at iteration number 8 because
parameter estimates changed by less than ,001.
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Hosmer and L emeshow Test

Step

Chi-square |df

Sig.

1 5.221

8

A34

Contingency Tablefor Hosmer and Lemeshow Test

Y =,00 Y =1,00
Observed |Expected |Observed [Expected |Tota
Stepl 1 4 3.705 0 295 4
2 2 2.667 2 1.333 4
3 3 1.786 1 2.214 4
4 1 1.497 3 2.503 4
5 0 .864 4 3.136 4
6 1 .340 3 3.660 4
7 0 113 4 3.887 4
8 0 027 4 3.973 4
9 0 .002 4 3.998 4
10 0 .000 3 3.000 3
Classification Tablée®
Predicted
Y Percentage
Observed 0 1 Correct
Stepl Y 0 6 5 54.5
1 2 26 92.9
Overdl Percentage 82.1

a. The cut valueis ,500
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Variablesin the Equation

B SE. |wad |df |Sig. |Exp(B)
Step 1° X1 -.013 |.006 |4.711 |1 |.030 (.987
X2 .058 .080 |[.520 |1 |.471 (1.060
X3 554 1.269 14.236 |1 |.040 (1.740
X4 3.137 ]1.892 |12.749 |1 |(.097 |23.034
X5 9.131 (8.478 |1.160 |1 (.281 |9.241E3
D1 1.658 |1.702 |.949 |1 |.330(5.250
D2 753 |1.205 |.390 |1 |.532 (2.122
Consgtant |-12.701|7.257 |3.063 |1 |.080 (.000
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3,

X4, X5, D1, D2.
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Lampiran 14. Dokumentasi

1 = A

Kondisi Kantor Desa Medalem
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Lampiran 14. (Lanjutan)

Area LahanKangkung

Pengolahan Tanah Lahan Kangkung
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Lampiran 14. (Lanjutan)

Penanaman Benih Kangkung

Pemanenan Kangkung
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By

Hasil Produks Kangkung
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